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Abstrak 

 

 

Rosyida, Fatia. 2019. Pengaruh Metode Token Economy Terhadap Kedisiplinan 

Siswa di Raudhatul Athfal Islamiyah Kerangdowo Bojonegoro. Skripsi-S1. 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Pembimbing: (1) Irfan Tamwifi, M.Ag. (2) M. Bahri Musthofa, M.Pd.I., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemberian perlakuan token 

economy, kepada kelas yang diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan, 

dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh token economy terhadap perilaku 

kedisiplinan siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan quasi-experimental menggunakan dua subyek penelitian yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pemberian perlakuan pada kelas kontrol dan 

eksperimen menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu pada kelas kontrol persentase 

posttest sebesar 55,86% dengan pretest sebesar 54,69%, sedangkan pada kelas 

eksperimen persentase posttest sebesar 66,41% dengan pretest sebesar 57%. Hasil 

uji-t kelompok kontrol menunjukkan nilai probabilitas 0,000 menunjukkan bahwa 

adanya perubahan perilaku antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan token 

economy, sedangkan hasil uji-t kelompok kontrol menunjukkan nilai probabilitas 

0,509 menunjukkan bahwa tidak adanya perubahan perilaku karena tidak 

diberikan perlakuan token economy.Hasil dari uji regresi menunjukkan angka 

korelasi sebesar 0,950 yang berarti pemberian perlakuan token economy sangat 

berpengaruh terhadap perilaku kedisiplinan siswa. Hasil penerapan pemberian 

perlakuan token economy memberikan pengaruh terhadap perilaku kedisiplinan 

siswa. 

 

 

Kata Kunci: Token Economy, Kedisiplinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sikap disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. Ini 

dibuktikan dengan definisi disiplin yang merupakan suatu sikap menaati 

peraturan yang berlaku di masyarakat. Sikap disiplin ini berfungsi sebagai 

alat yang dapat membuat seseorang dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya, karena seseorang dapat diterima di lingkungan, harus 

menaati peraturan yang berlaku terlebih dahulu. Oleh karena itu, disiplin 

sangat diperlukan dalam kehidupan manusia.  

Suhani Handi telah memberikan contoh sikap ketidakdisiplinan 

anak dalam sekolah mulai dari terlambat masuk sekolah, tidak pernah 

mendengarkan penjelasan dan nasihat guru, membantah guru, sering bolos 

sekolah, dan tidak pernah mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, dapat 

memberikan judgmen buruk terhadap anak dari guru dan teman di sekolah, 

selain itu selalu mendapatkan hukuman dari apa yang diperbuatnya. 

Sehingga akan mendapatkan citra diri yang buruk
1
. Menurut Fitzhugh 

Dodsen yang mengatakan bahwa disiplin sangat dibutuhkan anak usia dini, 

karena dengan disiplin anak dapat belajar melakukan hal yang harusnya 

diperbuat dan tidak melakukan hal yang tidak harus dilakukan, sehingga 

                                                           
1
 Suhani Hadi. Akibat Tidak Disiplin. Kompasiana. Dipublish tanggal 24 Juni 2015. Diakses 

tanggal 16 Maret 2018. https://www.kompasiana.com/suhanihandi/akibat-tidak-

disiplin_551ae0caa33311ec21b65a8b.  

https://www.kompasiana.com/suhanihandi/akibat-tidak-disiplin_551ae0caa33311ec21b65a8b
https://www.kompasiana.com/suhanihandi/akibat-tidak-disiplin_551ae0caa33311ec21b65a8b
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hal itu sangat diperlukan dalam menghadapi tahapan perkembangan 

selanjutnya
2
. 

 

Dalam QS. Al-Ashr  ayat 1-3 telah disebutkan bahwa : 

                                

                

Artinya :  Demi masa (1).  Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian (2) kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supaya menaati 

kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran (3)
3
. 

Dalam ayat tersebut jelas diterangkan bahwa manusia harus menaati 

peraturan yang ada dalam kehidupan, dengan kata lain adalah disiplin 

terhadap perintah Agama, oleh karena itu disiplin dalam islam merupakan 

hal yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT. 

Dijelaskan pula dalam Hadits Rasulullah SAW bersabda: 

قاَلَ  أَىُّ الَأعْمَالِ أفَْضَلُ  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ أمُِّ فَ رْوَةَ قاَلَتْ سُئِلَ رَسُولُ اللَّهِ 
لِ وَقْتِهَا”  “الصَّلاةَُ فِِ أوََّ

Artinya: Dari Ummu Farwah ia berkata “Rasulullah SAW pernah 

ditanya, amalan apakah yang paling afdhol? Beliaupun menjawab 

„sholat di awal waktu‟” (HR. Abu Daud) 

Dalam hadits di atas jelas bahwa Islam mengajarkan penganutnya untuk 

terus disiplin dalam berbagai hal, termasuk juga dengan beribadah kepada 

Allah. 

                                                           
2
 Fitzhugh Dodson. Mendisiplinkan Anak Dengan Kasih Sayang. (Jakarta. Gunung Mulia. 1996). 

Hlm. 1 
3
QS. Al-Asr Ayat 1-3 
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Penanaman sikap disiplin dari mulai anak usia dini sangat 

diperlukan dalam perkembangan anak usia dini. Karena penanaman 

kedisiplinan untuk anak akan sangat berpengaruh dalam tahapan 

perkembangan anak berikutnya. Disiplin mengajarkan kesadaran dari anak 

untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak 

seharusnya dilakukan, dengan itu disiplin menjadi alat pembentukan 

perilaku moral positif anak. 

Ultramimi mengatakan dalam artikelnya bahwa penanaman 

disiplin merupakan suatu keharusan yang harus diberikan kepada anak 

usia dini. Disiplin pada prinsipnya memberikan pengetahuan kepada anak 

untuk berlaku sesuai aturan yang berlaku dalam lingkungannya, baik di 

rumah, sekolah, maupun lingkungan sekitar rumah anak. Disiplin tidak 

tumbuh dari lahir, tetapi disiplin perlu penanaman karakter yang dapat 

ditanamkan melalui orang sekitar anak
4
. Dalam Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-6 tahun yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 

disebutkan bahwa anak harus sudah dapat menaati peraturan yang berlaku 

dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung
5
. 

Penanaman disiplin pada anak usia dini dapat dilakukan oleh orang 

di sekitar anak, seperti orang tua, guru, dan orang-orang yang berada di 

lingkungan hidup anak. Penanaman disiplin ini paling sering dilakukan di 

                                                           
4
 Ultramimi. Pentingnya Melatih Disiplin Sejak Dini. Dipublish tanggal 27 Januari 2018. Diakses 

tanggal 16 April 2018. https://ultramimi.com/pentingnya-melatih-disiplin-sejak-dini.  
5
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak, Lampiran 1 

https://ultramimi.com/pentingnya-melatih-disiplin-sejak-dini
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sekolah, karena di sekolah anak diajarkan berlatih untuk menaati peraturan 

yang dibuat oleh guru dalam pembelajaran, maupun di luar pembelajaran. 

Penanaman karakter disiplin anak usia dini selalu dibentuk sedemikian 

rupa oleh guru dengan berbagai metode yang membuat anak termotivasi 

untuk membiasakan perilaku disiplin di sekolah. 

Perilaku disiplin memerlukan beberapa strategi dalam penanaman 

perilaku tersebut. Di antaranya adalah memberikan penguatan kepada 

anak, dengan tujuan memberikan motivasi kepada anak agar anak 

membiasakan diri dalam perilaku disiplin yang menjadi tujuan pemberian 

penguatan. Penguatan merupakan salah satu bentuk dari modifikasi 

perilaku yang diberikan kepada anak, penguatan yang dimaksudkan  

berupa pujian maupun dengan hadiah yang diberikan kepada anak. 

Penguatan terbagi menjadi penguatan verbal dan non verbal, 

penguatan verbal merupakan penguatan dengan memberikan pujian 

maupun teguran kepada anak usia dini, sedangkan penguatan non verbal 

merupakan penguatan yang memberikan tanda, atau hadiah. Penguatan 

non verbal ini memiliki metode pemberian hadiah selain memberikan 

hadiah secara langsung, yaitu metode token economy.  Token economy 

merupakan suatu pemberian penguatan positif yang pemberiannya berupa 

pemberian token atau tanda lalu token atau tanda dapat ditukarkan kepada 

penguatan positif. 

Penguatan dapat mempengaruhi anak dan sangat memberikan 

motivasi dalam berperilaku, baik penguatan berupa pujian maupun berupa 
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hadiah nyata untuk anak. Dalam Difficult Behavior in Early Childhood 

menerangkan bahwa penguatan yang terus – menerus dilakukan akan 

sangat dapat mengubah perilaku anak dengan permanen meskipun 

memerlukan waktu dan banyak tenaga dalam penerapannya
6
. Dalam 

Positive and Negative Reinforcement Related to Student Behavior in a 

Classroom Setting yang ditulis oleh Kristine Gooch mengatakan bahwa 

pemberian penguatan positif membantu dalam pembentukan sekaligus 

meningkatkan kemunculan perilaku disiplin pada siswa-siswi di kelas. 

Perilaku target secara pasti akan terus meningkat frekuensinya, ketika 

penguatan positif diberikan, sehingga perilaku anak akan berubah
7
. Dalam 

jurnal Journal of Intellectual Disabilities yang ditulis oleh Narges 

Adibsereshki yang mengatakan bahwa terdapat perubahan yang signifikan 

terhadap prestasi anak dan dalam cara berperilaku anak termasuk pada 

perubahan yang signifikan terhadap perilaku kedisiplinan anak
8
. 

Pemberian penguatan memiliki banyak sekali metode yang dapat 

dilakukan, di antaranya adalah metode token economy. Token economy 

merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang sering digunakan 

dengan memberikan token (kepingan baik berupa stiker maupun koin) 

yang dapat ditukar dengan hadiah impian anak
9
. Menurut Kring dalam 

bukunya Abnormal Psychology, mengatakan bahwa token economy 

                                                           
6
 Mah Ronald. Difficult Behavior in Early Childhood. (United State. Corwin Press. 2007). Hlm. 49 

7
 Kristine Gooch. Positive and Negative Reinforcement Related to Student Behavior in a 

Classroom Setting. (United State of America. 2017. University of North Carolina). Hlm. 12-16. 
8
 Narges Adibsereshki. The effectiveness of using reinforcements in the classroom on the academic 

achievement of students with intellectual disabilities. (United Kingdom. 2014. SAGE 

Publication). Hlm. 7-8 
9
 Edi Purwanta. Modifikasi Perilaku. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012). Hlm. 148 
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merupakan sebuah terapi perilaku yang berdasarkan kepada operant 

conditioning yang membentuk perilaku dengan memberikan penghargaan 

berupa chip poker dan dapat ditukar dengan berbagai penguatan yang 

diinginkan
10

. Token economy ini dapat memberikan dampak peningkatan 

frekuensi perilaku baik yang dimodifikasi dari anak ataupun mengurangi 

frekuensi perilaku kurang baik dari anak. 

Token economy dapat mengubah perilaku anak usia dini. Dengan 

ini penulis ingin membuktikan dan meningkatkan frekuensi perilaku 

kedisiplinan anak usia dini melalui token economy. Dari beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti pendidikan anak usia dini 

yang telah berhasil menerapkan pada anak usia dini dan memiliki hasil 

meningkat dari frekuensi sebelumnya. Seperti penelitian yang telah 

dilakukan oleh Nyoman Rohmaniah, yang menyampaikan adanya 

peningkatan dalam perilaku kedisiplinan anak usia dini dari 71% menjadi 

88,87%. Terdapat peningkatan 17,87% setelah penerapan token economy 

terhadap perilaku kedisiplinan anak usia dini
11

.  

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan, maka penulis 

tertarik untuk membuktikan ulang sejauh mana memberikan pengaruh, 

sekaligus memberikan perlakuan kepada siswa-siswi di RA Islamiyah 

Karangdowo Bojonegoro. RA ini memiliki beberapa siswa-siswi  yang 

cukup banyak sehingga dapat memberikan sampel yang cukup dalam 

                                                           
10

 Ann M. Kring, dkk. Abnormal Psychology. (United State of America. John Wiley&Sons, Inc. 

2012). Hlm. 556 
11

 Nyoman Rohmaniah, dkk. Penerapan Teknik Modifikasi Perilaku Token Economy Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini. Vol. 4 Nomor 2 Tahun 2016. Hlm. 9-10 
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penelitian, selain itu siswa-siswi RA ini, belum pernah mendapatkan 

perlakuan token economy untuk siswanya, maka dari itu penulis tertarik 

mengambil siswa-siswi RA ini sebagai subjek penelitian. Dengan tujuan 

agar memberikan pendidikan karakter kepada anak tentang betapa 

pentingnya kedisiplinan dalam hidup karena disiplin merupakan alat 

seorang manusia untuk bertahan hidup. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas dapat 

dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedisiplinan siswa-siswi di RA Islamiyah Karangdowo 

Bojonegoro yang mendapatkan perlakuan Token Economy? 

2. Bagaimana kedisiplinan siswa-siswi di RA Islamiyah Karangdowo 

Bojonegoro yang tidak mendapatkan perlakuan Token Economy? 

3. Bagaimana pengaruh token economy terhadap kedisiplinan siswa-siswi 

di RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, dapat diketahui bahwa 

tujuan penulisan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa-siswi di RA Islamiyah 

Karangdowo Bojonegoro yang mendapatkan perlakuan Token 

Economy 
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2. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa-siswi di RA Islamiyah 

Karangdowo Bojonegoro yang tidak mendapatkan perlakuan Token 

Economy 

3. Untuk mengetahui pengaruh token economy terhadap kedisiplinan 

siswa-siswi di RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro. 

4. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritik 

a. Sebagai acuan untuk dijadikan referensi dalam penelitian 

selanjutnya dengan penelitian yang sejenis. 

b. Untuk menambah kajian pustaka dalam ranah pedagogis yang 

terkait dengan token economy dan juga kedisiplinan anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan lembaga RA Islamiyah Karangdowo 

Bojonegoro dalam ranah pedagogis khususnya pada token economy 

dan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. 

b. Menambah wawasan masyarakat dalam hal token economy dan 

kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. 

c. Memberikan suatu pemahaman pengaruh token economy dan 

kedisiplinan anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Token Economy 

1. Pengertian Token Economy 

Kata token berasal dari bahasa Inggris yang berarti tanda, bukti 

koin, atau kenang-kenangan
1
. Dalam kehidupan sehari – hari token 

merupakan istilah yang sering digunakan untuk pembelian beberapa 

kebutuhan air, listrik, dan data. Sedangkan ekonomi berasal dari kata 

Yunani yaitu oΐκoς (oikos) yang berarti keluarga atau rumah tangga, 

dan kata νόμoς (nomos) yang berarti hukum, atau aturan. Jika 

digabungkan ekonomi merupakan aturan rumah tangga. 

Token Economy atau yang biasa disebut dengan tabungan kepingan 

merupakan salah satu dari banyak metode untuk modifikasi perilaku 

dengan menggunakan cara memberikan satu kepingan (tanda berupa 

stiker dan lainnya, atau isyarat), yang dapat ditukarkan dengan 

pengukuh impian yang berupa barang atau aktivitas yang diinginkan
2
. 

Edward Sarafino’s said in his book that token economy is a 

method that uses a complex system and apllied for group or 

individuals to a wide range of target behaviour. 

 

Token Economy menurut Edward Sarafino merupakan metode 

yang menggunakan sistem yang kompleks dan biasanya diterapkan 

                                                           
1
 Google Terjemahan, Token. https://translate.google.co.id/?hl=id#en/id/token, diakses tanggal 1 

Agustus 2018 
2
 Edi Purwanta. Modifikasi Perilaku. (Yogyakarta. Pustaka Belajar. 2012). Hlm. 149 

https://translate.google.co.id/?hl=id#en/id/token
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pada suat kelompok individu dengan sebuah perilaku target yang ingin 

diubah
3
. Pada umumnya token economy mengubah beberapa perilaku 

yang ditargetkan dan lebih efektif jika diterapkan kepada kelompok 

individu
4
.  

Martin Garry’s said on his book that a modification 

behaviour programs in which individuals can earn some tokens 

for a variety of desirable behavior and they can earn tokens with 

backup reinforcer is called the token economy. 

 

Martin Garry mengatakan bahwa suatu program pengubahan 

perilaku yang melibatkan individu untuk mendapatkan token (tanda 

berupa stiker atau tanda lainnya) dari perilaku yang ditargetkan oleh 

konselor, dan token tersebut dapat ditukar dengan penguat cadangan 

atau penguat impian yang diingini disebut dengan token economy
5
. 

Berdasarkan definisi beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa token economy merupakan metode modifikasi perilaku dengan 

cara memberikan kepingan (satu tanda baik berupa stiker atau berupa 

isyarat) setelah perilaku target muncul dengan tempo waktu yang 

sesegera mungkin, lalu kepingan tersebut dapat ditukarkan dengan 

pengukuh yang diinginkan oleh subjek, pengukuh ini biasanya disebut 

dengan pengukuh impian. 

2. Tujuan Token Economy 

                                                           
3
 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis. (United States of America. John Wiley & Sons, 

INC. 2012). Hlm 361 
4
 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis ................. Hlm. 361 

5
 Martin Garry, Joseph Pear. Behavior Modification. (United States of America. Pearson. 2015). 

Hlm. 241 
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Tujuan token economy atau tabungan kepingan adalah 

meningkatkan perilaku yang baik untuk dilakukan dan mengurangi 

perilaku yang tidak seharusnya dilakukan
6
. Pada hakikatnya token 

economy memiliki tujuan untuk mengubah perilaku seseorang dari 

perilaku yang kurang baik menjadi perilaku yang baik. 

Menurut Edward Sarafino Token Economy memiliki tujuan 

merubah beberapa perilaku dari kelompok individu lebih baik dari 

pada satu orang dalam penerapannya
7
.  Menurut Kyle W. Boerke 

dalam Wayne W. Fisher menyatakan bahwa tujuan utama dari token 

economy adalah mengubah atau mengurangi perilaku yang dianggap 

tidak sesuai dengan norma kehidupan
8
. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas diterangkan bahwa 

token economy memiliki tujuan untuk mengubah atau mengurangi 

perilaku seseorang yang dirasa kurang baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun kehidupan di sekitar. 

3. Pijakan Teoritis 

Token Economy merupakan salah satu metode penguatan perilaku 

dari modifikasi perilaku
9
. Modifikasi perilaku menurut Raymond G. 

Miltenberger merupakan ilmu terapan psikologis yang berfungsi untuk 

                                                           
6
 Adi Fachrudin. Teknik Ekonomi Token Dalam Pengubahan Perilaku Klien. (Jakarta. Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 2012). Jurnal Informasi. Vol. 17. No. 03. Hlm. 140 
7
 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis. (United States of America. John Wiley & Sons, 

INC. 2012). Hlm 361 
8
 Wayne W. Fisher. Handbook of Applied Behavior Analysis. (United States of America. The 

Guilford Press. 2011) 
9
 Raymond G. Miltenberger. Behavior Modification............. hlm. 447 
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menganalisis dan mengubah perilaku manusia dari yang tidak sesuai 

menjadi sesuai dengan norma yang berlaku
10

.  

Modifikasi perilaku atau yang biasa disebut dengan behaviour 

modification merupakan penggalan dari teori operant conditioning 

(Pengkondisian Operan) yang dicetuskan oleh B.F. Skinner pada tahun 

1938
11

. Pada teori tersebut disebutkan bahwa perilaku dapat 

dimodifikasi berdasarkan konsekuensinya, konsekuensi yang didapat 

di antaranya adalah reinforcement dan punishment
12

. 

Punishment (hukuman) merupakan konsekuensi bertujuan untuk 

melemahkan perilaku
13

. Punishment ini juga sering sekali disebut 

dengan suatu konsekuensi yang tidak menyenangkan yang akan 

didapat ketika seseorang melakukan perilaku yang tidak sepantasnya. 

 

 

 

Sedangkan reinforcement (penguatan) merupakan konsekuensi 

yang bertujuan untuk meningkatkan frekuensi perilaku
14

. 

Reinforcement juga disebut dengan suatu konsekuensi yang bertujuan 

untuk memperkuat perilaku manusia.  

 

 

                                                           
10

 Raymond G. Miltenberger. Behavior Modification............ Hlm. 5 
11

 Anita Woolfolk. Educational Psychology. (United State of America. Pearson. 2016). Hlm. 282 
12

 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis....... Hlm. 6 
13

 Robert E. Slavin. Psikologi Pendidikan. (Jakarta. Indeks. 2011). Hlm. 187 
14

 Robert E. Slavin. Psikologi Pendidikan.................. Hlm. 182 
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Reinforcement terbagi menjadi 2 yaitu positive reinforcement dan 

negative reinforcement
15

. Positive reinforcement (penguatan positif) 

merupakan konsekuensi yang menyenangkan yang bertujuan untuk 

memperkuat perilaku. Sedangkan negative reinforcement merupakan 

konsekuensi yang mengurangi frekuensi bahkan menghilangkan 

perilaku. 

Token economy merupakan jenis dari positive reinforcement 

(penguatan positif)
16

. Karena token economy merupakan sebuah 

metode yang memberikan penguatan berupa token dan dapat 

ditukarkan dengan hadiah (backup reinforcement). 

4. Prinsip Token Economy 

Prinsip token economy merupakan pedoman yang harus 

diperhatikan ketika pelaksanaan atau penerapan token economy. 

Menurut Morris dalam Edi Purwanta prinsip token economy 

sebenarnya hanya satu yaitu token yang diberikan harus dapat dilihat 

jelas oleh anak, dapat diraba dan dapat dihitung
17

. Sedangkan menurut 

Walker dalam Edi Purwanta prinsip dalam penerapan atau pelaksanaan 

token economy sebagai berikut
18

 : 

a. Perilaku target harus spesifik, maksudnya adalah perilaku yang 

akan diubah harus jelas dalam mendeskripsikannya. Misalnya: 

                                                           
15

 Anita Woolfolk. Educational Psychology........ Hlm. 283 
16

 Raymond G Miltenberger. Behavior Modification...... Hlm. 11 
17

 Edi Purwanta. Modifikasi Perilaku. (Yogyakarta. Pustaka Belajar. 2012). Hlm. 151 
18

 Ibid., Hlm. 151-152 
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harus datang ke sekolah tepat waktu, membereskan mainan setelah 

bermain, menaruh sepatu di rak dan mendengarkan guru yang 

sedang menerangkan. 

b. Perilaku target dapat terukur, maksudnya adalah perilaku yang 

akan diubah dapat diukur frekuensinya, besarannya atau 

intensitasnya. Misalnya dalam perilaku menaruh sepatu di rak 

dapat diketahui berapa kali kemunculan perilaku tersebut. 

c. Jenis atau bentuk benda yang digunakan sebagai kepingan jelas, 

maksudnya adalah benda atau tanda yang digunakan sebagai 

kepingan jelas bentuk dan jenisnya. Misalnya stiker, uang mainan, 

dan koin. 

d. Kepingan sebagai hadiah, maksudnya adalah kepingan atau tanda 

yang diperoleh dapat berfungsi sebagai hadiah untuk anak yang 

melakukan perilaku target. Untuk itu, kualitas dari token harus 

menarik karena makna dari kata hadiah harus terpenuhi. 

e. Pemberian token secara tepat waktu, maksudnya adalah pemberian 

token harus diberikan secara langsung ketika perilaku itu muncul. 

Misalnya anak datang secara tepat waktu, dan seketika itu anak 

langsung diberikan tanda atau token. 
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5. Tahapan Pelaksanaan Token Economy 

Tahapan pelaksanaan token economy 

 merupakan tata cara pelaksanaan token economy. Menurut Martin 

Gary tahapan pelaksanaan token economy ada beberapa tahapan 

yaitu
19

. 

1. Menentukan Perilaku Target 

Perilaku target merupakan perilaku yang menjadi sasaran 

utama agar perilaku berubah atau berkurang. Menentukan perilaku 

target sangatlah penting dalam token economy karena sangat 

mempengaruhi jalannya pelaksanaan token economy. Menurut 

Martin Garry dalam bukunya Behavior Modification menyatakan 

bahwa penentuan perilaku target ditentukan oleh Tipe dari individu 

yang terlibat dalam token ekonomi yang akan dilakukan
20

. 

2. Menentukan perilaku apa saja yang dapat menjadi penukar 

kepingan. 

Setelah perilaku target ditentukan, maka perilaku target akan di 

klasifikasikan dengan beberapa perilaku yang dapat diukur, lalu 

perilaku-perilaku tersebut yang akan mendapatkan token
21

. 

Misalnya token ekonomi akan diimplementasikan terhadap 

kedisiplinan anak, maka kedisiplinan anak dijabarkan menjadi 

beberapa perilaku yang seharusnya dilakukan seperti datang ke 

                                                           
19

 Martin Garry, Joseph Pear. Behavior Modification. (United States of America. Pearson. 2015). 

Hlm. 248-252 
20

 Martin Garry, Joseph Pear. Behavior Modification ............ Hlm. 248-249 
21

 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis. (United States of America. John Wiley & Sons, 

INC. 2012). Hlm. 363 
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sekolah tepat waktu, mengembalikan mainan dan alat tulis ke 

tempatnya, dan perilaku lainnya yang berhubungan dengan 

kedisiplinan. 

3. Menentukan baseline dari perilaku target 

Menentukan baseline dari perilaku target merupakan satu 

tahap yang penting dalam pelaksanaan token economy karena 

penentuan garis basal ini berfungsi untuk mengetahui seberapa 

berhasilkah treatment token economy dilakukan
22

. Baseline 

merupakan data dasar yang digunakan dalam sebuah treatment 

yang akan digunakan untuk pembanding data setelah treatment 

dilakukan. 

4. Menentukan token yang digunakan dalam pelaksanaan token 

economy.  

Menentukan token sangat penting dalam pelaksanaan metode 

token economy, karena token merupakan pengganti hadiah untuk 

anak
23

. Diharapkan token dapat memberikan kesan menarik, 

ringan, aman untuk anak, tahan lama, sulit dipalsukan dan 

dianggap anak sebagai hadiah untuknya ketika anak telah 

melakukan perilaku target, meskipun token nantinya akan 

ditukarkan dengan penguat idaman anak
24

. Misalnya token untuk 

anak adalah stiker, stempel atau koin yang dapat dihitung nilainya. 

                                                           
22

 Martin Garry, Joseph Pear. Behavior Modification............... hlm. 249 
23

 Martin Garry, Joseph Pear. Behavior Modification............... hlm. 253 
24

 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis.............. Hlm. 362 
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5. Memberikan nilai atau harga terhadap setiap kegiatan atau tingkah 

laku yang menjadi perilaku target. 

Menentukan nilai atau harga pada setiap kegiatan ataupun 

perilaku anak sangat diperlukan, karena pemberian harga ini akan 

berpengaruh terhadap pemerolehan penguatan idaman (backup 

reinforcer) anak
25

. Misalnya anak berangkat ke sekolah tepat 

waktu mendapatkan satu stiker. 

6. Menentukan penguat impian (Backup Reinforcer) 

Menentukan penguat impian sangat penting dalam pelaksanaan 

token economy, karena penguat impian ini yang akan memberikan 

motivasi terbesar anak dalam pelaksanaan token economy
26

. Ada 

ketentuan penguat impian token economy yang harus dipenuhi 

yaitu penguat impian harus menarik untuk anak. 

7. Menentukan nilai atau harga penguat impian (backup reinforcer). 

Memberikan nilai atau harga penguat impian sangat perlu 

dilakukan agar penguat impian yang diberikan sesuai dengan usaha 

yang dilakukan anak untuk mengubah perilakunya
27

. Misalnya 

pensil warna berharga 20 poin, dan anak dapat menukarkan 20 

poin yang dimiliki dengan pensil warna sebagai penguat 

impiannya. 

                                                           
25

 Raymond G. Miltenberger. Behavior Modification: Principles and Procedures. (United State of 

America. Wadsworth. 2012). Hlm. 436-437 
26

 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis............... hlm. 362 
27

 Raymond G. Miltenberger. Behavior Modification........... Hlm. 433 
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8. Mengidentifikasi siapa yang akan membantu dalam pelaksanaan 

program token economy. 

Ketika pelaksanaan token economy berlangsung terkadang 

memerlukan bantuan dalam penerapannya, seperti penerapan di 

kelas, satu guru terkadang tidak cukup untuk mengcover siswa dan 

segala pencatatan dalam token economy
28

. 

9. Menerapkan pedoman token economy yang berlaku. 

Menurut Edward P. Sarafino Guideline for providing 

tokens is a) Everyone who involved in this treatment 

should know the behavioural criteria to earning tokens 

and exchange rates for backup reinforcers. b) Give the 

token rewards as soon as possible after the target 

behaviour occurs. c) use natural reinforcers, as praise 

along with dispensing tokens. d) Keep the accuracy 

target behaviours and tokens that were given. e) The 

reinforcer is given when the child treatment period is 

over. f) Give bonus rewards or tokens for high-level 

performance.
29

 

 

Menurut Edward P. Sarafino dalam bukunya Applied 

Behavior Analysis terdapat 5 pedoman aturan yang harus 

dilaksanakan ketika token economy diterapkan : 

a. Setiap orang yang terlibat dalam pelaksanaan treatment 

mengetahui bagaimana kriteria perilaku atau perilaku target 

yang akan ditukarkan dengan penguat (token). 

b. Token yang diberikan harus secepatnya sampai pada anak 

ketika anak telah melakukan perilaku target.. 

                                                           
28

 Martin Garry, Joseph Pear. Behavior Modification............ Hlm. 251 
29

 Edward P. Sarafino. Applied Behavior Analysis.......... hlm. 363 
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c. Menggunakan penguatan natural, seperti memuji anak 

dengan disertai pemberian token. 

d. Catat dan jaga keakuratan data perilaku target dan token 

yang diberikan. 

e. Berikan hadiah yang lebih untuk yang memiliki perilaku 

target yang tinggi. 

B. Kedisiplinan 

1. Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Menurut Hurlock disiplin 

berasal dari kata disciple yang memiliki arti seseorang yang belajar 

mengikuti pemimpin secara suka rela, pemimpin yang dimaksudkan 

merupakan orang tua dan guru, sedangkan anak merupakan seorang 

yang belajar secara suka rela dan mempelajari tentang bagaimana cara 

mereka hidup. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

dari disiplin merupakan cara masyarakat dalam mendidik anak tentang 

perilaku moral yang disetujui oleh kelompok masyarakat
30

. 

Menurut University of Minnesota dalam buku panduan parenting, 

Positive Discipline; A Guide for Parents menyatakan bahwa disiplin 

berasal dari kata latin yaitu “to teach” yang berarti mengajar, dalam 

artisan bahwa disiplin merupakan salah satu cara untuk membantu 

anak mengerti apa yang masyarakat (orang tua dan guru) harapkan, 

tentang bagaimana berperilaku, dan apa yang terjadi jika anak 

                                                           
30

 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta. Erlangga. 2012). Hlm. 82  
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berperilaku tidak sesuai dengan moral pada kelompok masyarakat. 

Disiplin juga membantu anak agar dapat mengontrol perilakunya 

sendiri
31

. 

Menurut Wikipedia disiplin diartikan sebagai suatu perasaan taat 

dan patuh terhadap nilai-nilai yang telah dipercayai sebagai tanggung 

jawabnya
32

.  

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang 

ada pada masyarakat, dan bertanggung jawab atas kewajiban diri 

sehingga anak dapat diterima pada kelompok masyarakat. 

2. Pentingnya Kedisiplinan 

Disiplin pada dasarnya diperlukan dalam perkembangan anak, 

dengan tujuan agar anak belajar bagaimana beradaptasi dan diterima 

dalam kelompok masyarakat. Pada masa nenek moyang terdapat 

kepercayaan bahwa sikap disiplin pada anak dapat mempengaruhi anak 

diterima atau tidaknya dalam masyarakat, dan sekarang telah 

dibuktikan dengan perlunya anak memiliki sikap disiplin, bila mereka 

ingin diterima, beradaptasi dan mendapat pengakuan dari 

masyarakat
33

. 

                                                           
31

 University of Minnesota Extension. Handbook for Parenting; Positive Discipline: A Guide for 

Parents. (Walker. University of Minnesota Extension. 2015). Hlm. 2015 
32

 Wikipedia. Disiplin. https://id.wikipedia.org/wiki/Disiplin. Diakses tanggal 30 Mei 2018. 
33

 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta. Erlangga. 2012). Hlm. 83 

https://id.wikipedia.org/wiki/Disiplin
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Menurut Hurlock dalam buku Perkembangan Anak disebutkan 

bahwa pentingnya sikap disiplin pada anak
34

: 

a. Disiplin memberikan rasa aman pada anak. 

Dengan disiplin anak belajar mana yang boleh dikerjakan mana 

yang tidak boleh dikerjakan, sehingga anak dapat melakukan 

kebiasaan, bahkan perilaku yang dapat diterima di masyarakat dan 

dapat beradaptasi dengan lingkungan dengan baik. Selain itu, anak 

akan mendapatkan rasa aman karena telah bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku dalam masyarakat. 

b. Disiplin membantu anak menghindari rasa bersalah. 

Dengan disiplin anak akan belajar sekaligus melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan dan apa yang tidak seharusnya dilakukan. 

Sehingga ketika anak berperilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku, maka anak akan terhindar dari rasa bersalah dan rasa 

malu. Karena disiplin akan membimbing anak untuk hidup sesuai 

norma dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat, jika anak sudah 

sesuai dengan norma dan kebiasaan, maka akan dengan mudah 

anak diterima oleh masyarakat. 

c. Disiplin membantu anak bersikap. 

Menurut Hurlock, disiplin akan membantu anak untuk belajar dan 

melakukan perilaku yang mendatangkan pujian. Ketika anak 

melakukan perilaku yang sesuai, dan anak dipuji oleh orang di 

                                                           
34

 Ibid,. Hlm. 83 
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sekitar anak, menurut anak, itu merupakan tanda bahwa anak telah 

diterima dalam lingkungan tersebut.  

d. Disiplin membatu anak dalam pengambilan keputusan dan 

pengendalian perilaku. 

Ketika anak telah belajar disiplin di masyarakat, maka anak akan 

belajar mengambil keputusan yang menurut anak tidak berlawanan 

dengan norma yang berlaku pada masyarakat ataupun lingkungan 

sekitar anak. Anak juga akan belajar mengendalikan perilakunya 

dari pengalaman kehidupan yang anak jalani, ketika anak 

dibesarkan dengan disiplin yang tepat maka anak akan dapat 

mengendalikan perilakunya dengan baik, begitu pula dengan 

sebaiknya. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Setiap anak memerlukan kedisiplinan, tetapi setiap anak memiliki 

kebutuhan kedisiplinan sendiri, karena anak memiliki sikap unik, dan 

setiap anak memiliki kebutuhan kedisiplinan yang berbeda. Ada 

beberapa beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan terhadap 

anak usia dini menurut Hurlock di antaranya adalah
35

: 

a. Anak memiliki tahapan perkembangan yang bervariasi. 

Setiap anak memiliki tahapan perkembangan yang berbeda satu 

sama lain. Oleh karena itu, anak memiliki kebutuhan dalam 

kedisiplinan yang berbeda – beda.  

                                                           
35

 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta. Erlangga. 2012). Hlm. 83 
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b. Anak memiliki  latar belakang dan karakteristik yang bervariasi. 

Setiap anak memiliki latar belakang dan karakteristik yang berbeda 

dalam kedisiplinan. Oleh karena itu, perlakuan dalam disiplin anak 

harus mengikuti karakteristik anak yang berbeda. 

4. Unsur Disiplin Pada Anak Usia Dini 

Penanaman kedisiplinan memerlukan unsur – unsur dalam 

pelaksanaannya, karena dalam penanaman kedisiplinan unsur-unsur 

tersebut sangatlah diperlukan. Unsur – unsur kedisiplinan merupakan 

suatu penyusun dalam pelaksanaan penanaman karakter kedisiplinan 

untuk anak
36

. Unsur – unsur penyusun kedisiplinan sebagai berikut
37

: 

1. Peraturan dalam penanaman kedisiplinan pada anak. 

Peraturan dalam penanaman kedisiplinan anak merupakan 

pokok pertama yang harus ada. Peraturan sendiri dibuat oleh 

orang-orang di sekitar lingkungan anak, seperti orang tua yang 

membuat peraturan di rumah, guru yang membuat peraturan di 

sekolah, dan masyarakat yang membuat peraturan. Peraturan 

dibentuk atau dibuat berfungsi untuk memberikan pendidikan 

moral kepada anak usia dini dan menekan perilaku yang tidak 

diinginkan. 

2. Konsistensi dalam pelaksanaan peraturan. 

Konsistensi merupakan tingkat keseragaman atau tingkat stabilitas. 

Dalam penanaman kedisiplinan, konsistensi merupakan unsur 

                                                           
36

 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak........... Hlm. 84 
37

 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak........... Hlm. 84-92 
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penting yang harus dilakukan, karena dengan konsistensi anak 

akan belajar bahwa dalam kedisiplinan sangat diperlukan adanya 

stabilitas perilaku yang akan terus dilakukan berulang-ulang. 

3. Penghargaan untuk perilaku yang sesuai. 

Penghargaan merupakan sesuatu yang diberikan kepada 

seseorang karena telah melakukan sesuatu yang sesuai. Dalam 

kedisiplinan, penghargaan merupakan unsur sangat diperlukan, 

karena penghargaan ini berfungsi sebagai cara belajar anak, bahwa 

jika penghargaan ini diberikan maka anak akan belajar bahwa 

perilaku yang dilakukannya adalah perilaku yang baik dan akan 

diulangi lagi untuk selanjutnya, penghargaan juga berfungsi 

sebagai penguat suatu perilaku jika anak diberikan penghargaan 

maka perilaku yang telah disetujui dengan diberinya penghargaan 

akan diulangi dan akan menjadi kebiasaan sehingga terciptanya 

perilaku disiplin untuk anak, jika penghargaan ini ditiadakan maka 

akan mengurangi motivasi anak untuk melakukan perilaku yang 

diinginkan. 

4. Hukuman untuk perilaku yang tidak diinginkan. 

Berbeda dengan penghargaan, hukuman berarti sesuatu 

yang diberikan kepada seseorang karena telah melakukan hal yang 

tidak diinginkan dengan tujuan memberikan efek jera untuk tidak 

melakukannya lagi. Hukuman merupakan unsur yang sangat 

diperlukan dalam proses penanaman kedisiplinan kepada anak. 
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Fungsi dari pemberian hukuman adalah menjadi penghalang untuk 

anak agar tidak mengulangi perilaku yang tidak diinginkan, dan 

memberikan pembelajaran kepada anak bahwa beberapa perilaku 

yang dilakukan salah dan akan mendapatkan hukuman. 

5. Indikator Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 

136 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada anak 

usia TK (4-6 tahun) terdapat 3 tingkat pencapaian perilaku 

kedisiplinan yang harus dicapai, dan berdasarkan pengertian dari 

disiplin yang merupakan memiliki perasaan taat dan patuh terhadap 

nilai-nilai yang ada pada masyarakat sehingga anak dapat diterima 

pada kelompok masyarakat. Maka indikator kedisiplinan adalah: 

1. Memahami peraturan dan disiplin. 

2. Menaati peraturan yang berlaku dalam suatu permainan. 

3. Memiliki perilaku yang mencerminkan tanggung jawab. 

C. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 

Tahun 

Judul Variabel Hasil 

1. Thanita 

Leucha 

 

2011 

 

The Effect of 

Using Token 

Economy and 

Social 

Reinforcement to 

Stimulate 

Preschool 

Variabel 

Bebas 

 Token 

Econom

y and 

Reinforc

ement. 

Token ekonomy 

sangat berpengaruh 

untuk perilaku 

mengkonsumsi 

buah dan sayur, ini 

dibuktikan dengan 

meningkatnya 
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No. Peneliti 

Tahun 

Judul Variabel Hasil 

Students’ 

Vegetable and Fruit 

Consuming 

Behavior 

 

Variabel 

Terikat 

 Mengko

nsumsi 

sayur 

dan 

buah.  

perilaku 

mengkonsumsi 

buah dan sayur 

untuk anak. Karena 

perilaku 

sebelumnya, anak 

tidak mau sama 

sekali untuk makan 

buah maupun 

sayur. 

2. Karina 

Riski 

Rahmawat

i  

Token Economy 

Untuk 

Meningkatkan 

Atensi Pada Anak 

Attention Deficit 

Disorder 

 

2013 

Variabel 

Bebas 

 Token 

Ekonomi 

 

Variabel 

Terikat 

 Atensi  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa token 

economy dapat 

meningkatkan 

atensi pada anak 

Attention Deficit 

Disorder. 

3. Orji 

Tobias 

Ihiegbule

m, 

Victoria 

Nkechi 

Ihiegbule

m, 

Dimkpa 

Igwebuike

. 

 

2011 

The Effect of 

Token Economy on 

Academic 

Achievement of 

Secondary School 

Students: 

Implication for 

Councelling. 

Variabel 

Bebas 

 Token 

Econom

y 

 

Variabel 

Terikat 

 Prestasi 

Akademi

k. 

Penelitian ini 

menggunakan dua 

subyek penelitian 

di mana subyek 

yang pertama 

merupakan 

kelompok 

eksperimen dan 

subjek yang kedua 

merupakan 

kelompok kontrol. 

Kelompok 

eksperimen 

merupakan 

kelompok dengan 

perlakuan token 

ekonomi, 

sedangkan 

kelompok kontrol 
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No. Peneliti 

Tahun 

Judul Variabel Hasil 

merupakan 

kelompok yang 

tidak diberikan 

perlakuan. 

Berdasarkan hasil 

dari penelitian 

ditemukan bahwa 

kelompok 

eksperimen 

memiliki prestasi 

akademik yang 

lebih tinggi dari 

pada kelompok 

kontrol. Hal itu 

juga menunjukkan 

adanya efek yang 

berbeda pada 

kelompok 

eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

4. Umri 

Mufidah 

 

2013 

Efektivitas 

Pemberian Reward 

Melalui Metode 

Token Ekonomi 

Untuk 

Meningkatan 

Kedisiplinan Anak 

Usia Dini di TK  

Variabel 

Bebas 

 Token 

Ekonomi 

 

Variabel 

Terikat 

 Kedisipli

nan 

Penelitian ini 

menggunakan dua 

subyek penelitian 

di mana subyek 

yang pertama 

merupakan 

kelompok 

eksperimen dan 

subjek yang kedua 

merupakan 

kelompok kontrol. 

Kelompok 

eksperimen 

merupakan 

kelompok dengan 

perlakuan token 

ekonomi, 

sedangkan 
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No. Peneliti 

Tahun 

Judul Variabel Hasil 

kelompok kontrol 

merupakan 

kelompok yang 

tidak diberikan 

perlakuan. 

Berdasarkan hasil 

dari penelitian 

ditemukan bahwa 

kelompok 

eksperimen 

memiliki 

kedisiplinan yang 

lebih tinggi dari 

pada kelompok 

kontrol. Hal itu 

juga menunjukkan 

adanya efek yang 

berbeda pada 

kelompok 

eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

5.  Raul 

Dennis 

Salmon 

The Effect of A 

Classroom Token 

Economy on 

Students’ 

Academic 

Performance 

Variabel 

Bebas 

 Token 

Econom

y 

 

Variabel 

Terikat 

 Prestasi 

Akademi

k 

Hasil dari 

penelitian ini 

memaparkan 

bahwa prestasi 

akademik anak 

meningkat. 

 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis uji 

cobakan. 
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Tabel 2.2 

Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang 

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. 

Thanita 

Leucha 

 

2011 

 

The Effect of Using 

Token Economy and 

Social Reinforcement 

to Stimulate 

Preschool Students’ 

Vegetable and Fruit 

Consuming Behavior 

- Variabel 

Bebas 

Token 

Economy 

- Variabel 

Terikat 

Konsumsi 

sayur dan 

buah. 

2. 

Karina 

Riski 

Rahmawati 

 

2013  

Token Economy 

Untuk Meningkatkan 

Atensi Pada Anak 

Attention Deficit 

Disorder 

- Variabel 

Bebas 

Token 

Economy 

- Variabel 

Terikat 

Atensi  

 

3. 

Orji Tobias 

Ihiegbulem, 

Victoria 

Nkechi 

Ihiegbulem, 

Dimkpa 

Igwebuike. 

 

2011 

The Effect of Token 

Economy on 

Academic 

Achievement of 

Secondary School 

Students: Implication 

for Councelling. 

- Variabel 

Bebas 

Token 

Economy 

- Variabel 

Terikat 

Prestasi 

Akademik 

4. 

Umri 

Mufidah 

 

2013 

Efektivitas Pemberian 

Reward Melalui 

Metode Token 

Ekonomi Untuk 

Meningkatan 

Kedisiplinan Anak 

Usia Dini  

- Variabel 

Bebas 

Reward 

dengan 

Metode 

Token 

Economy 

- Variabel 

Terikat 

Kedisiplinan. 

 

- Indikator 
Berdasarkan 

Peraturan 

Kementrian 

Pendidikan 

Nasional 

Tahun 2012 

 

- Tahun 

Penelitian 
2013 

5. 

Raul 

Dennis 

The Effect of A 

Classroom Token 

- Variabel 

Bebas 

Token 

- Variabel 

Terikat 

Prestasi 
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No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Salmon Economy on Students’ 

Academic 

Performance 

Economy Akademik 

 

 

D. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan teori kedisiplinan yang ada, peningkatan kedisiplinan 

memiliki 4 unsur disiplin yang harus terpenuhi, di antaranya adalah 

peraturan yang harus ditaati, konsistensi dalam pelaksanaan, penghargaan 

apabila perilaku yang diinginkan muncul, dan hukuman apabila melanggar 

peraturan yang sudah ditetapkan. Penghargaan diketahui menjadi penguat 

dari kedisiplinan, oleh karena itu, penghargaan sangat penting dalam 

penanaman sikap kedisiplinan. Penguat sendiri memiliki beberapa metode 

untuk pelaksanaannya, salah satu metode yang dapat digunakan dan 

mudah dimengerti oleh anak usia dini adalah metode token economy yang 

merupakan suatu metode modifikasi perilaku yang masuk ke dalam ranah 

penguat perilaku dengan cara memberikan token kepada siswa atas apa 

yang telah dilakukan, jika token sudah terkumpul maka token dapat 

ditukarkan dengan penguat yang lain. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang telah penulis tulis, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

Hipotesis nol (H0) 
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a. Tidak memberikan perbedaan pada kedisiplinan siswa antara sebelum 

dan sesudah diberikan treatment token economy di kelompok 

eksperimen. 

b. Tidak memberikan perbedaan tingkat kedisiplinan siswa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan 

treatment token economy. 

c. Token economy tidak memberikan pengaruh dalam tingkat 

kedisiplinan siswa-siswi. 

Hipotesis alternatif (Ha) 

a. Terdapat perbedaan pada kedisiplinan siswa antara sebelum dan 

sesudah diberikan treatment token economy di kelompok eksperimen. 

b. Terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan siswa antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan treatment token 

economy. 

c. Token economy memberikan pengaruh dalam tingkat kedisiplinan 

siswa-siswi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain  penelitian merupakan rancangan yang akan digunakan 

pada penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang terstruktur dan 

menggunakan ukuran tertentu  yang dianalisis menggunakan analisis 

statistik
1
.  

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, metode 

eksperimen merupakan metode penelitian yang dapat memberikan 

hubungan sebab–akibat
2
. Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis 

penelitian quasi-experimental yang merupakan suatu metode 

pengembangan dari true-experimental tetapi ada beberapa kaidah dalam 

true-experimental yang tidak dapat dipenuhi yaitu randomisasi, penelitian 

quasi-experimental ini tidak adanya randomisasi pada subjek penelitian
3
.  

Bentuk penelitian ini menggunakan non-equivalent control group 

design yang merupakan bentuk penelitian pretest-posttest dengan 

                                                           
1
 Muslich Anshori. Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Surabaya. Universitas 

Airlangga. 2012). Hlm. 13 
2
 Sugiono.  

3
 Donna M. Martens. Research And Evaluation in Education and Psychology. (California. SAGE 

Publication. 2010). Hlm. 138 
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menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tanpa adanya 

randomisasi
4
.  

Peneliti menggunakan penelitian jenis quasi-experimental karena 

ketidakmungkinan penulis dalam mengambil randomisasi subyek 

penelitian di tempat penelitian. Peneliti menggunakan bentuk penelitian 

nonequivalent control group design karena peneliti ingin mengetahui 

sejauh mana pengaruh dari token economy terhadap kedisiplinan siswa. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan suatu urutan bagaimana penelitian 

dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti memilih subyek penelitian yang 

mana terdapat dua kelompok yang dapat diberikan perlakuan token 

economy terhadap kedisiplinan. Kelompok yang pertama menjadi 

kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakukan (treatment) dan 

kelompok kedua menjadi kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan (treatment). 

Tahapan selanjutnya adalah memberikan evaluasi berupa pretest 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat kedisiplinan pada siswa–siswi, 

evaluasi berupa pretest ini diberikan kepada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 

Setelah evaluasi pretest dilakukan, pemberian treatment kepada 

kelompok eksperimen dilakukan dengan memberikan treatment berupa 

token economy terhadap kedisiplinan siswa–siswi. Setelah pemberian 

                                                           
4
 Donna M. Martens. Research And Evaluation in Education and Psychology..... Hlm. 141 
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treatment ini dilakukan, maka akan dilakukan evaluasi posttest pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Evaluasi posttest merupakan pemberian penilaian terhadap 

treatment yang sudah dilakukan. Evaluasi posttest dilakukan kepada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Setelah evaluasi posttest 

diberikan selanjutnya mengolah data yang diperoleh dengan cara 

pembandingan hasil pretest yang sudah dilakukan dengan hasil posttest 

yang ada, setelah pembandingan hasil dari kelompok kontrol dan 

eksperimen selanjutnya pembandingan hasil pembandingan pretest dan 

posttest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh token economy terhadap 

kedisiplinan sisw –siswi. 

Tabel 3.1. Alur Penelitian 

Subyek 

Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 

Control Group 
O1 (Hasil 

Pretest) 
- 

O2 (Hasil 

Posttest) 

Experimental 

Group 

O1 (Hasil 

Pretest) 

Token Economy 
O2 (Hasil 

Posttest) 

 

Dalam sebuah penelitian kuantitatif, akan adanya pengujian 

hipotesis yang sudah ditentukan, tetapi sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan diharuskan adanya identifikasi variabel penelitian. Variabel 

penelitian merupakan segala sesuatu yang dapat dipelajari dan ditentukan 

oleh peneliti apa saja yang dapat dipelajari sehingga dapat diperoleh 
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beberapa informasi kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada penelitian 

terdapat dua variabel yang saling berkaitan dintaranya: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah token economy. Token 

economy merupakan metode modifikasi perilaku dengan cara 

memberikan kepingan (satu tanda baik berupa stiker atau berupa 

isyarat) setelah perilaku target muncul dengan tempo waktu yang 

sesegera mungkin, lalu kepingan tersebut dapat ditukarkan dengan 

pengukuh yang diinginkan oleh subjek, pengukuh ini biasanya disebut 

dengan pengukuh impian. Token economy merupakan treatment yang 

diberikan kepada siswa–siswi.  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kedisiplinan pada anak 

usia pra–sekolah (siswa TK/RA). Kedisiplinan atau disiplin merupakan 

perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang ada pada masyarakat, 

dan bertanggung jawab atas kewajiban diri sehingga dapat diterima 

pada kelompok masyarakat. Pada variabel ini ditentukan beberapa 

indikator yang akan digunakan sebagai pedoman penilaian pretest dan 

posttest anak, lalu pedoman itu dijabarkan menjadi beberapa 

pernyataan yang dipakai untuk mengukur kedisiplinan siswa–siswi. 

  Menurut Arikunto dalam bukunya, disebutkan bahwa dalam 

penelitian eksperimen variabel bebas dan variabel terikat saling 

mempengaruhi. Karena dalam penelitian eksperimen variabel bebas 
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merupakan perlakuan yang diberikan, sedangkan variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel akibat. Oleh karena 

itu, token economy akan berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa–siswi. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa RA Islamiyah Karangdowo 

yang berjumlah sebanyak 33 Siswa dan dibagi menjadi dua kelompok 

(kontrol dan eksperimen). 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti. Tujuan 

dari sampel ini adalah memberikan suatu kesimpulan penelitian yang 

berlaku untuk semua populasi. Menurut Arikunto, jika populasi 

penelitian kurang dari 100 lebih baik digunakan semua, sehingga 

penelitiannya menjadi penelitian populasi
5
. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

Nonprobability Sampling dengan jenis pengambilan sampel sampling 

jenuh. Sampling jenuh merupakan jenis pengambilan sampel di mana 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Subjek penelitian adalah siswa RA Islamiyah Karangdowo 

Sumberrejo Bojonegoro. Siswa RA Islamiyah Karangdowo berjumlah 

33 anak dengan rincian kelompok A berjumlah 17 anak dan kelompok 

B berjumlah 16 anak. 

  

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta. PT Asdi 

Mahasatya. 2006). Hlm. 134 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan fakta-fakta yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

memecahkan suatu masalah atau menjawab pertanyaan yang dibahas 

dalam penelitian. Data yang dikumpulkan ini berasal dari berbagai sumber 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas di dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer 

merupakan data yang diperoleh dari sumber data itu sendiri. Data primer 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berhubungan langsung 

dengan sumber data tersebut. Teknik pengumpulan data merupakan suatu 

cara yang dapat mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk 

penelitian.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang harus 

berhubungan dengan subjek penelitian secara langsung. Teknik 

pengumpulan data tersebut diantaranya adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang memerlukan pengamatan 

dan pencatatan dengan cara yang sistematis terhadap gejala yang 

terlihat pada objek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 

observasi dengan tipe observasi berperanserta (Participant 

Observation), observasi berperanserta merupakan suatu teknik 

pengumpulan data observasi yang mengharuskan peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari dengan peneliti. 
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Observasi ditujukan kepada siswa RA Islamiyah Karangdowo, 

observasi ini dilakukan dua kali, yang pertama untuk memperoleh data 

pre-test yang dilakukan sebelum pemberian perlakuan token economy 

dan yang kedua untuk memperoleh data post-test yang dilakukan 

setelah pemberian perlakuan token economy. 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk responden. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan subyek anak usia dini yang rata-

rata masih belum mengerti dan belum bisa membaca dan menulis, 

sehingga peneliti meminta bantuan guru untuk mengisi kuesioner 

dengan menanyakan secara verbal kepada siswa. 

Kuesioner diberikan kepada siswa dengan menanyainya dan 

dengan jawaban tertutup. Kuesioner ini diberikan setelah pemberian 

perlakuan token economy dengan memberikan pertanyaan verbal 

kepada anak 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur dan mengumpulkan data. Pada instrumen ini, peneliti 

menggunakan dua instrumen untuk pengukuran. Untuk instrumen yang 

pertama merupakan instrumen dari variabel dependen (kedisiplinan), 

instrumen penelitian ini digunakan untuk observasi kepada anak (pre-test 

dan post-test). Pada instrumen observasi ini menggunakan skala Guttman 
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yaitu skala yang menggunakan skala 0-1 dengan ketentuan jika 

dilaksanakan maka mendapatkan angka 1 dan jika tidak mendapatkan nilai 

0. 

Tabel 3.2. Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Aspek 

Indikator 

Penelitian 
Item 

Item 

Total 

Kedisiplina

n  

Berhubunga

n dengan 

ketertiban 

dan 

tanggung 

jawab 

1. Memahami 

Peraturan dan 

disiplin. 

1, 2, 6, 

12. 
4 

2. Menaati 

peraturan yang 

berlaku dalam 

suatu permainan. 

3, 4, 8, 

9, 10, 

11. 
6 

3. Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

sikap tanggung 

jawab. 

5, 7.  2 

Total 

Item  
12 

 

 

Tabel 3.3 Daftar Item 

No. Item 

1. Anak datang lebih awal 

2. Anak datang tepat waktu 

3. Anak masuk kelas dengan berbaris yang rapi 

4. Anak berdo’a sebelum kegiatan belajar dengan baik dan sopan 

5. Anak mengerjakan tugas dengan tekun 

6. Anak mengerjakan tugas dengan  waktu yang sudah ditentukan 

7. Mengembalikan mainan di tempatnya setelah bermain 

8. Menaati peraturan yang berlaku dalam pembelajaran 

9. Mengikuti aturan bermain dalam pembelajaran 

10. Sabar menunggu giliran 

11. Anak tidak mengganggu teman ketika pembelajaran 

12. Anak masuk kelas tepat waktu selesai istirahat 
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Tabel 3.4.  

Instrumen Observasi 

No 
Nama 

Anak 

Item To 

tal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1.               

2.               

3.               

4.               

5.               

6.               

7.               

8.               

9.               

10               

11               

12               

13               

14               

15               

16               

 

Untuk instrumen kedua yaitu kuesioner yang menggunakan skala likert 

dengan menggunakan angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Sangat tidak setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju. 

Tabel 3.5  

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Token Economy 

Variabel 

Penelitian 
Aspek 

Indikator 

Penelitian 
Item 

Item 

Total 

Token 

Economy 

Bentuk 

token 

1. Ketertarikan 

Bentuk Token 
1 1 

2. Aman bagi anak 2 1 
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Variabel 

Penelitian 
Aspek 

Indikator 

Penelitian 
Item 

Item 

Total 

3. Sebagai hadiah 

bagi anak ketika 

telah melakukan 

perilaku target 

3 1 

Bentuk 

penguat 

impian 

(hadiah/back

up 

reinforcer) 

1. Memberikan 

motivasi untuk 

anak 

mengumpulkan 

token sebanyak-

banyakmya. 

4 1 

Total Item 4 

 

Tabel 3.6.  

Kriteria Jawaban Siswa 

N

o 

Pertanya

an 

Skor 1 

(Sangat 

tidak 

setuju) 

Skor 2 

(Tidak 

setuju) 

Skor 3 

(Ragu-

ragu) 

Skor 4 

(Setuju) 

Skor 5 

(Sangat 

Setuju 

1. 

Apakah 

menarik 

stiker 

yang 

diberikan

? 

Anak 

langsung 

memberik

an respon 

dan bilang 

“Tidak, 

aku tidak 

suka” 

Anak 

memberika

n respon 

“Tidak” 

tanpa 

memberika

n alasan 

mengapa 

tidak 

menarik. 

Anak 

diam 

dengan 

ekspresi 

hanya 

melihat 

yang 

bertanya. 

Anak 

memberi

kan 

respons 

“Iya 

menarik

” tetapi 

dengan 

nada 

datar 

dan 

kurang 

bersema

ngat. 

Anak 

memberikan 

respons “Iya 

menarik” 

dengan nada 

bersemangat 

dan 

tersenyum 

2. 

Apakah 

stiker 

yang 

diberikan 

bahaya? 

Anak 

langsung 

memberik

an respon 

dan bilang 

“Iya, 

bahaya 

karena 

membuatk

u terluka 

(membuat

Anak 

memberika

n respon 

“Iya 

bahaya” 

tanpa 

memberika

n alasan 

mengapa 

tidak aman 

(bahaya) 

Anak 

diam 

dengan 

ekspresi 

hanya 

melihat 

yang 

bertanya. 

Anak 

memberi

kan 

respons 

“Tidak, 

tidak 

bahaya” 

tetapi 

dengan 

nada 

datar 

Anak 

memberikan 

respons 

“Tidak 

bahaya” 

dengan nada 

bersemangat 

dan 

tersenyum 
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N

o 

Pertanya

an 

Skor 1 

(Sangat 

tidak 

setuju) 

Skor 2 

(Tidak 

setuju) 

Skor 3 

(Ragu-

ragu) 

Skor 4 

(Setuju) 

Skor 5 

(Sangat 

Setuju 

ku takut)” dan 

kurang 

bersema

ngat. 

3. 

Kamu 

senang 

tidak 

diberikan 

stiker ini? 

Anak 

langsung 

memberik

an respon 

dan bilang 

“Tidak, 

karena 

stickernya 

jelek” 

Anak 

memberika

n respon 

“Tidak 

senang” 

tanpa 

memberika

n alasan 

mengapa 

tidak 

menyukain

ya. 

Anak 

diam 

dengan 

ekspresi 

hanya 

melihat 

yang 

bertanya. 

Anak 

memberi

kan 

respons 

“Iya, 

senang” 

tetapi 

dengan 

nada 

datar 

dan 

kurang 

bersema

ngat. 

Anak 

memberikan 

respons “Iya 

senang” 

dengan nada 

bersemangat 

dan 

tersenyum 

4. 

Kamu 

mau tidak 

hadiahnya

? Kalau 

mau apa 

yang 

harus 

dilakukan

? 

Anak 

langsung 

memberik

an respon 

dan bilang 

“Tidak, 

aku tidak 

mau, 

hadiahnya 

jelek” 

Anak 

memberika

n respon 

“Tidak aku 

tidak mau” 

tanpa 

memberika

n alasan 

mengapa 

tidak 

menyukain

ya. 

Anak 

diam 

dengan 

ekspresi 

hanya 

melihat 

yang 

bertanya. 

Anak 

memberi

kan 

respons 

“Iya 

mau” 

tetapi 

dengan 

nada 

datar 

dan 

kurang 

bersema

ngat. 

Anak 

memberikan 

respons “Iya 

mau, aku 

harus 

mengumpul

kan stiker 

banyak” 

dengan nada 

bersemangat 

dan 

tersenyum 

 

Tabel 3.6 

Kuesioner Token Economy 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. 
Apakah menarik stiker yang 

diberikan? 
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No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

2. 
Apakah stiker yang diberikan 

bahaya? 
     

3. 
Kamu senang tidak diberikan stiker 

ini? 
     

4. 
Kamu mau tidak hadiahnya? Kalau 

mau apa yang harus dilakukan? 
     

 

E. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas Penelitian 

Validitas merupakan pengukuran yang menunjukkan tingkat 

kesesuaian dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

memiliki validitas tinggi dapat dikatakan bahwa instrumen sesuai atau 

sahih, begitu sebaliknya jika tingkat validitas pada instrumen memiliki 

nilai rendah maka instrumen belum atau tidak sesuai dan sahih.  

Penelitian menggunakan validitas dengan jenis content validity, 

content validity merupakan jenis validasi penelitian yang 

menggunakan item berupa tes, pertanyaan atau kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur perilaku. Pada penelitian ini menggunakan 

content validity dengan jenis judgment expert yaitu validasi dengan 

cara berkonsultasi dengan seseorang yang ahli di bidangnya. Instrumen 

penelitian ini sudah diteliti oleh ibu Isma, S.Pd. selaku kepala sekolah 

dari RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro dan dinyatakan valid. 

Setelah dinyatakan valid, peneliti memberikan uji coba kepada 33 

siswa–siswi. 
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Karena pada penelitian ini menggunakan skala Guttman yang 

memiliki jawaban “ya” atau “tidak” dengan skor “ya = 1” dan “tidak = 

0”. Menurut Brian S. Everitt menyatakan bahwa penelitian yang 

menggunakan pengukuran dengan skala 0-1 menggunakan validitas 

dengan pengukuran korelasi biserial
6
. Korelasi biserial merupakan 

suatu pengukuran korelasi dengan menggunakan skala 0-1. Rumus 

korelasi biserial adalah 

 

 

 

Penghitungan ini merupakan penghitungan dengan menggunakan 

komputasi SPSS for Windows 16.0. Berikut hasil perhitungan dari 

SPSS for Windows 16.0  

Dinyatakan jika thitung ≥ ttabel maka instrumen valid. 

Dinyatakan jika thitung ≤ ttabel maka instrumen tidak valid/gugur.  

Dengan tingkat signifikasi 5% 

Nomor 

Item 
thitung ttabel Keterangan 

1 0.967 0,344 Valid 

2 0.425 0,344 Valid 

3 0.967 0,344 Valid 

4 0.967 0,344 Valid 

5 0.559 0,344 Valid 

6 0.967 0,344 Valid 

                                                           
6
 Brian S. Everitt. Statistic for Psychologist An Intermediete Course. (London. King’s College. 

2001). Hlm. 338. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

47 
  

Nomor 

Item 
thitung ttabel Keterangan 

7 0.967 0,344 Valid 

8 0.967 0,344 Valid 

9 0,559 0,344 Valid 

10 0.967 0,344 Valid 

11 0.967 0,344 Valid 

12 0.967 0,344 Valid  

 

2. Reabilitas Instrumen 

Reabilitas instrumen merupakan hal penting dalam pengukuran 

instrumen. Jika suatu instrumen reliabel berarti instrumen yang 

digunakan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini menggunakan 

reabilitas internal yang merupakan suatu pengolahan data yang 

didapatkan dari pengetesan yang pertama. 

Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha. 

 

 

 

Dinyatakan jika thitung ≥ ttabel maka instrumen valid. 

Dinyatakan jika thitung ≤ ttabel maka instrumen tidak valid/gugur.  

Dengan tingkat signifikasi 5% = 0,344 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Pada penelitian ini menggunakan dua tahap 

analisis data, analisis data yang pertama merupakan tahapan awal yaitu 

meliputi: 

1. Uji Normalitas 

  
     

√     
Uji normalitas merupakan uji data yang berfungsi untuk 

menguji perbedaan dari dua sampel independen penelitian. Uji 

normalitas ini menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov pada SPSS 16.0. 

Pada uji ini, langkah-langkah dalam mengolah data adalah sebagai 

berikut : 

a. Pilih menu Variable View, lalu masukkan subjek penelitian, pada 

kolom pertama merupakan angka dari pemerolehan data, pda 

kolom ke dua subjek penelitian yang diberikan value 2 (1 

Kelompok Kontrol, 2 Kelompok Eksperimen) 

b. Paste data yang sudah diperoleh di SPSS atau tulis di SPSS secara 

manual. 

c. Analisis data dengan memilih menu Analyze lalu Nonparametric 

Test, Independent Sample 

d. Akan muncul menu, masukkan setiap variabel pada kolom yang 

tersedia, lalu klik Kolmogorof-Smirnov Z lalu klik continue. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas merupakan uji data yang berfungsi untuk menguji 

keselarasan dari dua sampel penelitian. Uji Homogenitas ini 

menggunakan uji Chi Kuadrat pada SPSS 16.0. 

 

 

 

Langkah-langkah dalam Pengolahan data pada SPSS 

a. Pilih menu Variable View, lalu masukkan subjek penelitian, pada 

kolom pertama merupakan angka dari pemerolehan data, pada 

kolom ke dua subjek penelitian yang diberikan value labels 2 (1 

Kelompok Kontrol, 2 Kelompok Eksperimen) 

b. Masukkan jumlah tiap kelompok (eksperimen dan kontrol) 

c. Pilih menu Weight Cases pada menu data, lalu centang Weight 

Cases by dan masukkan datanya. 

d. Lalu klik OK 

e. Setelah semua dimasukkan pilih menu Analyze dan pilih menu chi 

Square test. 

f. Masukkan setiap data yang akan diolah lalu tekan OK 

3. Uji-t 

Setelah menguji dengan SPSS, uji selanjutnya merupakan uji-t. 

Uji-t merupakan uji hipotesis yang diajukan. Uji-t ini merupakan 

analisis data tahapan akhir dalam penelitian kuantitatif eksperimen, uji 
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ini merupakan uji yang paling sering digunakan oleh peneliti, karena 

pada uji ini akan diketahui perbedaan dari sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan sehingga ditemukan perbedaan dari kelompok 

eksperimen dan data kelompok kontrol. 

 

 

 

 

Langkah pada SPSS untuk pengolahan data uji-t 

a. Pilih menu Variable View, lalu masukkan data penelitian, variabel 

pertama merupakan data sebelum dan selanjutnya sesudah, 

diberikan label pada label sesuai data yang ada. 

b. Masukkan data yang sudah diperoleh 

c. Setelah data dimasukkan, pilih menu analyze lalu compare means 

lalu paired-sample T test. 

d. Masukkan variabel lalu klik OK 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana merupakan suatu tahapan pengolahan 

data yang berfungsi untuk mengetahui bagaimana ketergantungan antar 

variabel. Analisis ini menggunakan persamaan  

Y = a + bX 
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Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus  

 

 

 

 

Langkah pengolahan data analisis linier sederhana pada SPSS dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Memberikan nama sesuai dengan variabel dan memberikan 

label pada setiap variabel 

b. Masukkan data pada data view. 

c. Setelah data dimasukkan, pilih menu regression pada menu 

analyze dan pilih menu linier pada sub menu regression.  

d. Lalu akan muncul menu regression linier, setelah itu centang 

Estimates, Model fit, Descriptive, dan Durbin-Waston. Lalu klik 

continue. 

e. Setelah continue klik menu plost, lalu akan muncul menu seperti 

di atas dan centang menu Normal Probability Plot, lalu klik 

continue 

f. Kembali pada menu regression dan pilih OK. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian merupakan proses yang dilakukan sebelum 

pengambilan data. Persiapan penelitian yang dilakukan penulis dalam 

pengumpulan data dimulai dari penentuan tempat dan subyek. 

a. Lokasi Penelitian. 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini bertempat di 

Raudhatul Athfal Islamiyah Karangdowo Bojonegoro yang 

beralamatkan di Jalan Sumurgede RT. 06 RW. 02 Dusun Karon 

Desa Karangdowo Sumberrejo Bojonegoro. RA ini berdiri dengan 

di latar belakangi kebutuhan penduduk desa yang membutuhkan 

sekolah, karena akses jalan ke kecamatan cukup jauh, oleh karena 

itu RA ini didirikan. RA Islamiyah merupakan salah satu sekolah 

milik yayasan Islamiyah Karangdowo selain MI Islamiyah.  

Pada tahun ajaran 2018/2019 ini, RA Islamiyah terdiri dari 

2 rombongan kelas, yaitu kelompok A dan Kelompok B. 

Kelompok A memiliki jumlah siswa 17 anak dan kelompok B 

memiliki jumlah siswa 16 anak. Sekolah ini terdiri satu ruang 

kelompok B, Satu ruang kelompok A, satu ruang kantor dan 1 

ruang besar untuk Aula, dan satu kamar mandi. 
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b. Perijinan Kampus 

Sebelum penelitian dilakukan, maka harus ada izin terlebih 

dahulu oleh kampus kepada sekolah, surat izin ini diberikan oleh 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya yang ditandatangani  oleh Wakil Dekan I Bagian 

Akademik. Berdasarkan surat izin dengan nomor B-

6770/Un.07/04/D1/TL.00./09/2018, maka penulis memberikan 

surat izin tersebut kepada kepala sekolah RA Islamiyah 

Karangdowo Bojonegoro.  

Ketika sudah mendapatkan izin dari pihak sekolah, penulis 

mengujikan instrumen kepada siswa  untuk menguji validitas dan 

reabilitas instrumen yang akan digunakan untuk penelitian, 

selanjutnya penulis melakukan pretest, perlakuan dan posttest. 

c. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini menggunakan siswa-siswi RA 

Islamiyah Karangdowo Bojonegoro. Penentuan subjek penelitian 

berdasarkan pengambilan sampel pada penelitian, sampel yang 

digunakan merupakan sampel jenuh karena jumlah sampel pada 

penelitian hanya 32 siswa. 
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Tabel 4.1 

Subjek Penelitian 

No Nama Anak 
Jenis 

Kelamin 

1. Almas Nufal Haqiqi L 

2. Andini Anastasya Putri P 

3. Berlian Airnakhla Mainka Putri P 

4. Lucky Mutiara Azahra P 

5. Lutfitasari Assani Azzahra P 

6. M. Ali Faqih L 

7. Mia Amelia P 

8. Mohamad Akbar Khalifah R L 

9. Mohamad Alvin Nurqhoiri L 

10. Mohamad Wildan Nuha L 

11. Mohamad Zian Arsa Ramadhan L 

12. Muhammad Ghaniy Raditya Aryanto L 

13. Muhammad Ifandy Chandra Bayu L 

14. Naila Khilyatun Nafisa P 

15. Reyndra Wildan L 

16. Zahirotu Nada Sholihah P 

17. Ahmad Ahsan Wirayudha L 

18. Ahmad Rifqi Mahfudz L 

19. Farel Dafa Prayuda Ramadhan L 

20. Faqila Putri Wibiana P 

21. Najwa Khaira Wilda P 

22. Yuanita Aulia Putri P 

23. Adellya Delinda Putri Agata P 

24. Ananda Aulia Izzatun Nisa' P 

25. Anindiya Najmi Aziza P 

26. Anindita Najma Aziza P 

27. Assyifa Ulayyia Zahra P 

28. Azalea Adeima Akhila Rahma P 

29. Kayla Chintya Putri Ariyanto P 

30. Siti Nur Hidayatin Humaira P 

31. Raisya Alya Nafisa P 

32. Tsania Rislatul Wafiroh P 
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Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dengan menggunakan dua kelompok penelitian. Penentuan 

kelompok pada penelitian ini berdasarkan dengan sampel yang 

digunakan dan dengan berdasarkan keputusan kepala sekolah untuk 

penentuan sampel pada tanggal 23 September 2018. Kelompok A 

sebagai kelompok kontrol dalam penelitian dan kelompok B 

sebagai kelompok eksperimen dalam penelitian. 

Tabel 4.2  

Pembagian Kelompok Penelitian 

Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok 

Kelompok 

Kontrol 
Kelompok 

Almas Nufal 

Haqiqi 
B 

Ahmad Ahsan 

Wirayudha 
A 

Andini Anastasya 

Putri 
B 

Ahmad Rifqi 

Mahfudz 
A 

Berlian Airnakhla 

Mainka Putri 
B 

Farel Dafa Prayuda 

Ramadhan 
A 

Lucky Mutiara 

Azahra 
B 

Faqila Putri 

Wibiana 
A 

Lutfitasari Assani 

Azzahra 
B 

Najwa Khaira 

Wilda 
A 

M. Ali Faqih B Yuanita Aulia Putri A 

Mia Amelia B 
Adellya Delinda 

Putri Agata 
A 

Mohamad Akbar 

Khalifah R 
B 

Ananda Aulia 

Izzatun Nisa' 
A 

Mohamad Alvin 

Nurqhoiri 
B 

Anindiya Najmi 

Aziza 
A 

Mohamad Wildan 

Nuha 
B 

Anindita Najma 

Aziza 
A 

Mohamad Zian 

Arsa Ramadhan 
B 

Assyifa Ulayyia 

Zahra 
A 

Muhammad ghaniy 

raditya Aryanto 
B 

Azalea Adeima 

Akhila Rahma 
A 

Muhammad Ifandy B Kayla Chintya A 
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Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok 

Kelompok 

Kontrol 
Kelompok 

Chandra Bayu Putri Ariyanto 

Naila Khilyatun 

Nafisa 
B 

Siti Nur Hidayatin 

Humaira 
A 

Reyndra Wildan B Raisya Alya Nafisa A 

Zahirotu Nada 

Sholihah 
B 

Tsania Rislatul 

Wafiroh 
A 

 

d. Penentuan Perilaku Kedisiplinan 

Pada tanggal 11 Agustus 2018, penulis melakukan perijinan 

secara verbal kepada kepala sekolah, sekaligus penentuan penilaian 

kedisiplinan yang ada dalam sekolah, tetapi kurang ditaati oleh 

siswa RA Islamiyah Karangdowo. Penentuan ini juga didasarkan 

oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 

Tahun 2016 Lampiran 1 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini. Setelah itu diajukan dan tidak ada revisi pada 

seminar proposal yang dilaksanakan tanggal 18 September 2018. 
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Tabel 4.3 

Perilaku Kedisiplinan 

No. Perilaku Kedisiplinan 

1. Anak datang lebih awal 

2. Anak datang tepat waktu 

3. Anak masuk kelas dengan berbaris yang rapi 

4. 
Anak berdo’a sebelum kegiatan belajar dengan baik dan 

sopan 

5. Anak mengerjakan tugas dengan tekun 

6. 
Anak mengerjakan tugas dengan  waktu yang sudah 

ditentukan 

7. Mengembalikan mainan di tempatnya setelah bermain 

8. Menaati peraturan yang berlaku dalam pembelajaran 

9. Mengikuti aturan bermain dalam pembelajaran 

10. Sabar menunggu giliran 

11. Anak tidak mengganggu teman ketika pembelajaran 

12. Anak masuk kelas tepat waktu selesai istirahat 

 

e. Penentuan Token Pada Perilaku Kedisiplinan 

Sesuai dengan musyawarah guru dan kepala sekolah pada 

tanggal 13 Agustus 2018 ditetapkan bahwa perilaku kedisiplinan 

pada anak yang sudah ditetapkan menjadi token pada anak.  
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Tabel 4.4 

Jumlah Token pada Perilaku Kedisiplinan Siswa 

No. Perilaku Kedisiplinan 
Jumlah 

Token 

1. Anak datang lebih awal 1 

2. Anak datang tepat waktu 1 

3. Anak masuk kelas dengan berbaris yang rapi 1 

4. 
Anak berdo’a sebelum kegiatan belajar 

dengan baik dan sopan 
1 

5. Anak mengerjakan tugas dengan tekun 1 

6. 
Anak mengerjakan tugas dengan  waktu yang 

sudah ditentukan 
1 

7. 
Mengembalikan mainan di tempatnya setelah 

bermain 
1 

8. 
Menaati peraturan yang berlaku dalam 

pembelajaran 
1 

9. 
Mengikuti aturan bermain dalam 

pembelajaran 
1 

10. Sabar menunggu giliran 1 

11. 
Anak tidak mengganggu teman ketika 

pembelajaran 
1 

12. 
Anak masuk kelas tepat waktu selesai 

istirahat 
1 

Total 12 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa token per-hari yang 

akan didapatkan oleh anak maksimal adalah 12. Jumlah token 

nantinya akan diakumulasikan selama pemberian perlakuan 

dilakukan dan akan ditukarkan dengan hadiah yang sudah 

disediakan dengan harga token yang beraneka ragam. 
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f. Penentuan Harga Hadiah 

Melalui beberapa referensi dari kepala sekolah tentang 

pemberian hadiah yang tepat untuk anak. Untuk itu penulis 

memberikan hadiah yang bervariasi sesuai dengan jumlah token 

yang akan didapatkan oleh anak. Variasi hadiah telah diajukan pada 

seminar proposal pada 18 September 2018 dan tidak ada revisi dari 

penguji. 

Tabel 4.5 

Harga Hadiah 

Jumlah Token Hadiah 

60 Crayon 12 warna 

55-59 Pensil Warna 12 Warna 

45-54 Kotak Pensil 

35-44 Kotak Makan 

25-34 Buku Gambar 

15-24 Buku Tulis 

10-14 Pensil 

1-9 Penghapus 
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g. Penentuan Lama Penelitian 

Sesuai dengan kontrak yang diadakan oleh penulis dan kepala 

sekolah dan dewan guru pada tanggal 23 September 2018 telah 

disepakati bahwa waktu penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 

29 September 2018 sampai tanggal 6 Oktober 2018. Berdasarkan 

keputusan itu maka penulis membuat jadwal penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Hari Tanggal Kegiatan Kelompok 

Sabtu 29 September 2018 Pretest 
Kontrol 

Eksperimen 

Senin 1 Oktober 2018 Perlakuan Eksperimen 

Selasa 2 Oktober 2018 Perlakuan Eksperimen 

Rabu 3 Oktober 2018 Perlakuan Eksperimen 

Kamis 4 Oktober 2018 Perlakuan Eksperimen 

Jum’at 5 Oktober 2018 Perlakuan Eksperimen 

Sabtu 6 Oktober 2018 Posttest 
Kontrol 

Eksperimen 

 

h. Desain Token Ekonomi yang Diberikan Untuk Anak. 

Syarat pemberian token untuk anak harus menarik, aman, 

mudah digunakan dan tidak mudah untuk diplagiasi. Untuk itu 

penulis menggunakan desain sendiri dalam penelitian yang penulis 

laksanakan. 
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1) Desain token. 

Desain token ini terdapat dua, tempat yang digunakan untuk 

penempatan token, dan token itu sendiri.  

a) Tempat Token 

Tempat token digunakan untuk meletakkan token-

token yang dihasilkan oleh anak dalam kurun waktu yang 

diberikan, dalam desain ada perbedaan untuk jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan, dengan tujuan agar lebih menarik 

untuk anak, dan anak dapat membedakan jenis kelaminnya 

sendiri, tempat token ini berukuran 10,5 cm x 16,5 cm 

dengan tujuan agar pas jika dikalungkan dan berada di dada 

anak, dan tempat token ini berbahan art paper dengan 

tujuan agar tidak mudah luntur, rusak jika diganakn oleh 

anak. Penulis menggunakan desain sebagai berikut untuk 

melakukan penelitian 
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Gambar 4.1 

Tempat token untuk perempuan. 
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Gambar 4.2 

Tempat token untuk laki-laki 
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b) Token 

Token yang digunakan oleh penulis berupa stiker 

yang berukuran 1 cm x 1 cm, dengan tujuan agar stiker 

muat dengan tempat yang sudah disediakan, stiker ini 

berbahan kertas stiker timbul, dengan alasan agar tidak 

mudah rusak, luntur, dan tidak mudah untuk digandakan. 

Stiker ini berbeda untuk anak perempuan dan laki-laki 

dengan tujuan agar anak dapat membedakan jenis 

kelaminnya sendiri dan menarik untuk anak. Desain stiker 

untuk token 

Gambar 4.3 

Stiker untuk laki-laki 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Stiker untuk perempuan 
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2) Desain Poster Hadiah 

Poster hadiah berisi tentang daftar hadiah yang akan 

didapatkan anak dengan stiker yang diperoleh, dan berdasarkan 

dengan skor dan hari yang sudah ditentukan. Poster hadiah ini 

berukuran kertas A3 (29,7 cm x 42,0 cm) dengan bahan yang 

digunakan adalah kertas artpaper dengan tujuan tidak mudah 

rusak dan luntur jika digunakan. Desain poster hadiah untuk 

anak adalah sebagai berikut 

Gambar 4.5 

Desain poster hadiah 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian dilakukan pada tanggal 29 September 2018 

hingga tanggal 6 Oktober 2018. Pelaksanaan Pelaksanaan penelitian 

ini meliputi: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 29 September 2018 hingga 6 Oktober 2018. Pada tanggal 

29 September 2019 peneliti melakukan pretest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pengumpulan data ini peneliti 

dibantu oleh guru kelas kelompok A sebagai kelompok kontrol, 

sedangkan untuk kelompok B sebagai kelompok eksperimen 

dilakukan oleh peneliti sendiri.  

Pada tanggal 1 Oktober hingga 5 Oktober 2018 penulis 

memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen, tetapi 

terdapat kendala pada tanggal 4 Oktober 2018 di mana perlakuan 

tidak diberikan karena ada puncak tema mendadak yang dilakukan 

oleh RA yang bersangkutan, puncak tema berkaitan dengan 

tanaman pada sebuah kebun yang dimiliki oleh wali murid. 

Sedangkan tanggal 5 Oktober 2018 perlakuan diberikan seperti 

biasa dan pemberian hadiah pada akhir pembelajaran untuk 

kelompok eksperimen berjalan secara lancar. Pada tanggal 6 

Oktober 2018 dilaksanakan posttest untuk kelompok kontrol dan 
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eksperimen, untuk kelompok A sebagai kelompok eksperimen 

penulis dibantu oleh guru kelas kelompok A. 

Tabel 4.7 

Pengambilan Data 

Tanggal Kegiatan 
Keterlaksanaan Kelom-

pok 

Pelaks-

ana Ya Tidak 

28 

September 

2018 

Pretest Ya  

Eksperi

men 
Peneliti 

Kontrol 

Guru 

Kelompok 

A 

1 Oktober 

2018 
Perlakuan Ya  

Eksperi

men 
Peneliti 

2 Oktober 

2018 
Perlakuan Ya  

Eksperi

men 
Peneliti 

3 Oktober 

2018 
Perlakuan Ya  

Eksperi

men 
Peneliti 

4 Oktober 

2018 
Perlakuan  Tidak 

Eksperi

men 
Peneliti 

5 Oktober 

2018 

Perlakuan 

Ya  
Eksperi

men 
Peneliti Pemberian 

Hadiah 

6 Oktober 

2018 
Posttest Ya  

Eksperi

men 
Peneliti 

Kontrol 

Guru 

Kelompok 

A 
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b. Pemberian Skor 

Dalam pengumpulan data, terdapat satu proses yang tidak 

bisa ditinggalkan, yaitu pemberian skor kepada anak, tujuan 

pemberian skor untuk memberikan angka sebagai data kuantitatif 

penelitian yang nantinya akan dioleh menjadi data. Selain itu, 

pemberian skor juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara 

kelompok kontrol dan eksperimen setelah perlakuan. Terdapat dua 

tahapan dalam pemberian skor. 

1) Pengelompokan subjek. 

Pengelompokan subjek ini bertujuan untuk mempermudah 

pemberian skor pada anak. Subjek dikelompokkan menjadi dua 

kelompok; kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

2) Pemberian skor. 

Setelah pengelompokan subjek, dapat dilakukan pemberian 

skor kepada anak, pemberian skor ini bertujuan untuk 

memberikan pengukuran sebelum perlakuan dan setelah 

perlakuan. 

Pemberian skor diberikan dengan jenjang angka 0-1. Angka 

0 untuk anak jika tidak melakukan indikator kedisiplinan yang 

telah disepakati. Dan angka 1 untuk anak yang melakukan 

indikator kedisiplinan yang telah disepakati 
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3) Data hasil pelaksanaan penelitian 

Data hasil pelaksanaan penelitian merupakan data hasil 

pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis ke lapangan, 

data ini meliputi dua kelompok subjek penelitian, diantaranya 

adalah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

a) Kelompok Eksperimen 

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang 

diberikan perlakuan token economy, pada data kelompok 

eksperimen ini ada 2, yaitu data pretest dan data posttest. 

i) Pretest Kelompok Eksperimen 

Pretest kelompok eksperimen merupakan data yang 

diambil sebelum dilakukannya perlakuan pada 

kelompok eksperimen. 

Tabel 4.8 

Data Pretest Kelompok Eksperimen 
Rentang Kelas Jumlah Anak Persentase 

7 4 25% 

8 2 12,5 

9 2 12,5% 

10 5 31,25% 

11 2 12,5% 

12 1 6,25% 

Jumlah 16 100% 
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ii) Posttest Kelompok Eksperimen 

Posttest kelompok eksperimen merupakan sata yang 

diambil setelah perlakuan token economy. 

Tabel 4.9 

Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 

Rentang Kelas Jumlah Anak Persentase 

8 2 12,5% 

9 4 25% 

10 1 6,25% 

11 0 0% 

12 9 56,25% 

Jumlah 16 100% 

 

b) Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak 

diberikan perlakuan token economy, pada data kelompok 

kontrol ini ada 2, yaitu data pretest dan data posttest. 

i) Pretest Kelompok Kontrol 

Pretest kelompok kontrol merupakan data yang 

diambil sebelum dilakukannya perlakuan pada 

kelompok eksperimen. 
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Tabel 4.10 

Tabel Pretest Kelompok Kontrol 
Rentang Kelas Jumlah Anak Persentase 

6 1 6,25% 

7 4 25% 

8 3 18,75% 

9 1 6,25% 

10 5 31,25% 

11 1 6,25% 

12 1 6,25% 

Jumlah 16 100% 

 

ii) Posttest Kelompok Kontrol 

Posttest kelompok kontrol merupakan data 

yang diambil setelah perlakuan token economy. 

Tabel 4.11 

Data Posttest Kelompok Kontrol 

Rentang Kelas Jumlah Anak Persentase 

6 2 12,5% 

7 1 6,25% 

8 3 18,75% 

9 4 25% 

10 4 25% 

11 0 0 

12 2 12,5% 

Jumlah 16 100% 

 

c. Perbandingan Data Hasil Pretest Dan Posttest. 

Perbandingan nilai ini merupakan perbandingan 

angka yang disajikan dalam tabel untuk mengetahui 

perbedaan antara data hasil pretest dan posttest. 
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i) Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest 

Kelompok Eksperimen. 

Tabel 4.12 

Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest 

 
Rata-Rata Jawaban 

Benar 

Rata-Rata Persentase 

Jawaban Benar 

Pretest Kelompok 

Eksperimen 
9,125 57% 

Posttest Kelompok 

Eksperimen 
10,625 66,41% 

 

Dari data tersebut dapat dilihat perbedaan pada rata-

rata persentase jawaban benar, terdapat perbedaan 

persentase yang signifikan. 

ii) Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest 

Kelompok Kontrol. 

Tabel 4.13 

Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest 

 
Rata-Rata Jawaban 

Benar 

Rata-Rata Persentase 

Jawaban Benar 

Pretest Kelompok 

Kontrol 
8,75 54,69% 

Posttest Kelompok 

Kontrol 
10,625 55,86% 

 

Dari data tersebut dapat dilihat perbedaan pada rata-

rata persentase jawaban benar, tidak terdapat perbedaan 

persentase yang signifikan. 
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3. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu tahapan pengolahan data dari data 

yang sudah dikumpulkan. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan alat bantu SPSS for Windows 16.0. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji-T, dan uji regresi. Uji T menurut 

Syahri Alhusin merupakan uji yang termasuk dalam compare mean, 

yaitu proses analisis data yang bertujuan untuk membandingkan nilai 

rata-rata dari dua populasi atau lebih. Uji-T yang digunakan adalah 

Paired Sample T-Test, karena pada uji ini menggunakan dua subjek 

atau populasi.  

Sedangkan uji regresi merupakan uji analisis data yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya variabel dependen dan 

independen, pada uji ini, penelitian ini menggunakan uji regresi linier 

sederhana. Uji regresi linier sederhana merupakan uji analisis data 

yang menguji hubungan antara variabel dependen dan independen. 

Sebelum dilakukannya uji-T dan uji regresi, data harus memenuhi 

persyaratan kenormalan dan kehomogenan data.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji statistik berupa angka yang 

menunjukkan seberapa normal distribusi data pada suatu 

penelitian. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One-

Sample Kolmogrof-Smirnof Test yang merupakan uji untuk 
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mengetahui bahwa nilai pada populasi tertentu berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Pretest_Kelompok

_Kontrol 

Pretest_Kelompok

_Posttest 

N 16 16 

Normal Parameters
a
 Mean 8.7500 9.1250 

Std. Deviation 1.73205 1.62788 

Most Extreme Differences Absolute .202 .205 

Positive .167 .154 

Negative -.202 -.205 

Kolmogorov-Smirnov Z .809 .818 

Asymp. Sig. (2-tailed) .530 .515 

a. Test distribution is Normal.   

 

H0 : Nilai distribusi data normal (Jika nilai probabilitas > 0,05) 

Ha : Nilai distribusi data tidak normal (Jika nilai probabilitas 

< 0,05) 

Pada data diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas pada 

kelas kontrol 0,530 yang artinya nilai probabilitas pada kelas kontrol 

lebih besar dari 0,05 (0,530>0,05). Dapat disimpulkan bahwa H0  

diterima dan Ha ditolak, berarti distribusi data pada kelompok kontrol 

normal. Pada kelas eksperimen dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas 0,515 yang artinya nilai probabilitas pada kelas 

eksperimen lebih besar dari 0,05 (0,515>0,05). Dapat disimpulkan 
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bahwa H0  diterima dan Ha ditolak, berarti distribusi data pada 

kelompok eksperimen normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji statistik berupa angka yang 

bertujuan untuk menguji kesamaan dari data. Uji homogenitas ini 

menggunakan uji One Way Anova yang merupakan uji statistik 

yang bertujuan untuk menguji kesamaan varian dari suatu populasi. 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.203 1 30 .656 

 

H0 : Varian homogen/sama (nilai probabilitas > 0,05) 

Ha : Varian berbeda (nilai probabilitas < 0,05) 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (sig.) 0,656 

yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,656 > 0,05). Berdasarkan nilai 

probabilitas, dapat diketahui bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varian pada penelitian ini homogen atau sama. 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, dan sudah 

memenuhi persyaratan uji, selanjutnya uji hipotesis dilakukan, uji hipotesis 

ini merupakan uji analisis data. Uji ini berupa uji t (paired sample t test) 

dan uji regresi. 
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a. Uji-T 

Pada analisis data ini, uji-t yang digunakan untuk uji pembeda rata-

rata suatu nilai pada populasi penelitian. Pada analisis data ini 

menggunakan paired sample t-test yang bertujuan untuk 

membandingkan dua populasi atau subyek yang saling berhubungan.  

Uji-t ini dilakukan 3 kali yaitu nilai pretest-posttest kelompok 

kontrol, pretest-posttest kelompok eksperimen, dan posttest kelompok 

eksperimen-kelompok kontrol. 

1) Pretest dan posttest kelompok kontrol 

Tabel 4.13 

Tabel Uji-T Kelompok Kontrol 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest_Ke

lompok_K

ontrol - 

Posttest_K

elompok_

Kontrol 

-.18750 1.10868 .27717 -.77827 .40327 -.676 15 .509 

 

H0 : Tidak ada perbedaan data antara pretest dan 

posttest. Jika nilai probabilitas > 0,05. 

Ha : Terdapat perbedaan data antara pretest dan 

posttest. Jika nilai probabilitas < 0,05. 
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Pada tabel hasil dari SPSS for windows dapat diketahui 

bahwa nilai probabilitas (sig.) adalah 0,509, yang berarti nilai 

probabilitas hasil pretest dan posttest kelompok kontrol lebih 

besar dari 0,05 (0,509 > 0,05). Dapat diartikan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perubahan data antara pretest dan posttest nilai pada 

kelompok kontrol. 
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1) Pretest dan posttest kelompok eksperimen 

Tabel 4.14 

Tabel Uji-T Kelompok Eksperimen 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest_

Kelomp

ok_Eks

perimen 

- 

Posttest

_Kelom

pok_Ek

sperime

n 

-1.50000 .89443 .22361 -1.97661 -1.02339 -6.708 15 .000 

 

H0 : Tidak ada perubahan perilaku antara sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan token economy. Jika nilai 

probabilitas > 0,05. 

Ha : Terdapat perubahan perilaku antara sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan token economy. Jika nilai 

probabilitas < 0,05. 

Pada tabel hasil dari SPSS for windows dapat diketahui 

bahwa nilai probabilitas (sig.) adalah 0,000, yang berarti nilai 

probabilitas hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat diartikan bahwa Ha 
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diterima dan  H0 ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perubahan data antara pretest dan posttest nilai pada 

kelompok eksperimen. 

2) Posttest kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen. 

Tabel 4.15 

Tabel Uji-T Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 

1 

Posttest_

Kelompo

k_Kontro

l - 

Posttest_

Kelompo

k_Eksper

imen 

-1.68750 2.12034 .53008 -2.81735 -.55765 -3.183 15 .006 

  

H0 : Tidak ada perbedaan data antara sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan token economy pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Jika 

nilai probabilitas > 0,05. 

Ha : Terdapat perbedaan data antara sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan token economy pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Jika nilai 

probabilitas < 0,05. 
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Pada tabel hasil dari SPSS for windows dapat diketahui 

bahwa nilai probabilitas (sig.) adalah 0,006, yang berarti nilai 

probabilitas hasil posttest kelompok kontrol dan posttest 

kelompok eksperimen lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05). 

Dapat diartikan bahwa Ha diterima dan  H0 ditolak, dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perubahan data antara posttest 

kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen. 

b. Uji Regresi 

Uji regresi merupakan uji analisis data yang bertujuan 

untuk menguji tingkat korelasi antar variabel dan mengukur 

ketergantuangan antar variabel. Uji regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji regresi linier yang berfungsi untuk menguji 

dua variabel, variabel dependen dan independen. 
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Tabel 4.16 

Data Uji Regresi 

Nama Anak 
Nilai Posttest 

Kedisiplinan 

Nilai Angket Token 

Economy 

Almas Nufal Haqiqi 9 19 

Andini Anastasya Putri 12 23 

Berlian Airnakhla 

Mainka Putri 
12 24 

Lucky Mutiara Azahra 12 24 

Lutfitasari Assani 

Azzahra 
12 25 

M. Ali Faqih 9 18 

Mia Amelia 12 25 

Mohamad Akbar 

Khalifah R 
8 19 

Mohamad Alvin 

Nurqhoiri 
9 20 

Mohamad Wildan Nuha 9 20 

Mohamad Zian Arsa 

Ramadhan 
8 19 

Muhammad ghaniy 

raditya Aryanto 
12 24 

Muhammad Ifandy 

Chandra Bayu 
10 20 

Naila Khilyatun Nafisa 12 24 

Reyndra Wildan 12 25 

Zahirotu Nada Sholihah 12 25 
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Tabel 4.17  

Uji Regresi  

Correlations 

  
Kedisiplinan 

Anak RA 

Islamiyah 

Karangdowo 

Perlakuan 

Token 

Economy 

Pearson 

Correlation 

Kedisiplinan Anak RA 

Islamiyah Karangdowo 
1.000 .950 

Perlakuan Token Economy .950 1.000 

Sig. (1-tailed) Kedisiplinan Anak RA 

Islamiyah Karangdowo 
. .000 

Perlakuan Token Economy .000 . 

N Kedisiplinan Anak RA 

Islamiyah Karangdowo 
16 16 

Perlakuan Token Economy 16 16 

 

H0 : Token economy memberikan tidak memberikan 

pengaruh pada kedisiplinan  kelompok eksperimen. Jika 

nilai probabilitas > 0,05. 

Ha : Token economy memberikan memberikan pengaruh pada 

kedisiplinan  kelompok eksperimen. Jika nilai probabilitas 

< 0,05. 

Pada tabel hasil dari SPSS for windows dapat diketahui bahwa 

nilai probabilitas (sig.) adalah 0,000, yang berarti nilai probabilitas 

token economy terhadap kelompok eksperimen lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Dapat diartikan bahwa Ha diterima dan  H0 

ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa Token economy 

memberikan pengaruh pada kedisiplinan  kelompok eksperimen. 
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B. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Penelitian 

Perubahan tingkat kedisiplinan pada kelompok eksperimen 

merupakan hasil dari eksperimen yang dilakukan oleh peneliti dengan 

metode token economy. Token economy merupakan suatu metode 

perubah perilaku seseorang, yang penulis implementasikan pada 

kedisiplinan anak usia dini.  

Perubahan perilaku ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan nilai 

probabilitas dengan bantuan SPSS for windows yang dilakukan oleh 

pebeliti dengan menggunakan nilai kedisiplinan dari hasil observasi 

perilaku anak pada kelompok eksperimen. Hasil nilai probabilitas 

menunjukkan angka 0,000 yang berarti (0,000<0,05), berdasarkan 

perhitungan itu H0 ditolak dan Ha diterima. Dari pernyataan tersebut 

dapat diartikan bahwa token economy berpengaruh terhadap tingkat 

kedisiplinan anak usia dini. Ini ditunjukkan juga dari nilai persentase 

pretest pada kelompok eksperimen sebesar 57% mengalami 

peningkatan nilai posttest yang diambil dari setelah perlakuan token 

economy sebesar 66,41%. Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas uji regresi 0,000 yang berarti (0,000<0,05). 

Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada kelompok eksperimen telah merubah perilaku biasanya 

berbaris ketika berdo’a tidak rapi setelah perlakuan token economy 

menjadi rapi, ketika anak mendapatkan makan siang pada awal 
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observasi selalu berebut untuk mengambil makanan setelah perlakuan 

token economy anak bisa untuk sabar menunggu giliran dengan antrian 

yang sudah didapatkan. 

2. Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen ini ditujukan untuk merubah 

tingkat perilaku kedisiplinan anak usia dini yang berdasarkan pad 

permendikbud 137 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini 

lampiran 1 yang membahas tentang standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak, dan berdasarkan oleh peraturan yang ditetapkan 

oleh RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro. 

Perilaku kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting dalam 

perkembangan anak, berdasarkan buku ditulis oleh Elizabeth B. 

Hurlock, kedisiplinan merupakan hal yang sangat mempengaruhi 

perkembangan anak selanjutnya, karena dengan kedisiplinan anak 

dapat atau tidaknya diterima oleh masyarakat sekitarnya. Sedangkan 

unsur yang sangat mempengaruhi kedisiplinan salah satunya adalah 

penghargaan atau hadiah. Oleh karena itu penulis bereksperimen 

kepada kelompok eksperimen untuk mengetahui seberapa besarkah 

pengaruh penghargaan kepada anak untuk berperilaku disiplin. Dalam 

hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas pretest dan posttest 

kelompok eksperimen yang menunjukkan angka 0,000, dan 

signifikansi uji regresi sebesar 0,000 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, sebelum 

perlakuan token economy diberikan tingkat kedisiplinan pada anak 

masih cukup baik, ini ditunjukkan oleh hasil penelitian pretest 

kelompok kontrol sebesar 54,69% dari 100% dan pretest kelompok 

eksperimen sebesar 57% dari 100%. Hal ini menunjukkan tingkat 

kedidiplinan pada RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro masih 

cukup baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sebelum perlakuan token economy diberikan tingkat kedisiplinan pada 

anak masih cukup baik, ini ditunjukkan oleh hasil penelitian pretest 

kelompok kontrol sebesar 54,69% dari 100% dan pretest kelompok 

eksperimen sebesar 57% dari 100%. Hal ini menunjukkan tingkat 

kedidiplinan pada RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro masih 

cukup baik. 

2. Perlakuan token economy pada RA Islamiyah Karangdowo 

Bojonegoro diberikan kepada kelompok eksperimen, sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan sama sekali. Berdasarkan 

hasil dari observasi peneliti pada kelompok eksperimen menunjukkan 

hasil penelitian sebesar 66,41% dari 100% dan terdapat kemajuan 

tingkat kedisiplinan sebesar 9,41%. Sedangkan pada kelompok kontrol 

hasil penelitian menunjukkan angka sebesar 55,86%. 

3. Pengaruh yang diberikan metode token economy berdasarkan uji 

regresi menunjukkan nilai probabilitas 0,000. Yang berarti 0,000<0,05 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara tingkat kedisiplinan 

dengan metode token economy. 

B. Saran 

1. Kedisiplinan siswa di RA Islamiyah Karangdowo Bojonegoro sudah 

bagus, tetapi alangkah baiknya jika metode token economy tetap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

diterapkan, karena akan memberikan pengaruh positif terhadap 

kedisiplinan anak. 

2. Penelitian ini telah menunjukkan nilai yang signifikan dari sebelum 

dan sesudah perlakuan token economy, tetapi alangkah baiknya jika 

waktu pada penelitian ini diperpanjang, sehingga penerapannya akan 

menghasilkan perilaku yang seterusnya dan tanpa adanya reward. 
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